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Mukaddimah

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam. Shalawat dan salam semoga
dilimpahkan kepada Nabi dan Rasul yang
paling mulia, begitu pula kepada keluarga
dan seluruh sahabatnya.

Amma ba’du: Buku i1 adalah pandu-
an tauhid untuk tingkat pemula dan lanju-
tan. Didalamnya dibahas tentang per-
kara-perkara tauhid yang paling penting
secara ringkas dan jelas. Dan memuat
sejumlah dalil tentang berbagai persoalan
tauhid dengan baik dan sistimatis, juga
menyinggung beberapa sisi pendidikan
dan akhlak dari materi tersebut.

Buku panduan ini sangat cocok untuk
tingkat pemula dan lanjutan vang tidak
memahamt bahasa Arab, sebagaimana



bisa pula dimanfa’atkan untuk pemula
yang bahasa keseharian mereka adalah
bahasa Arab.

Kami memohon kepada Allah mudah-
mudahan buku in1 bermanfaat, dan semo-
ga Allah menjadikannya sebagai amalan
yang ikhlas kepadaNya, serta member-
kahi setiap kerja keras dan usaha orang-
orang vang mengamalkan Islam, dan
menganugerahkan kepada kita semua niat
vang baik dan ittiba’ul hag (mengikuti
kebenaran). Semoga shalawat dan salam
dilimpahkan kepada Nabi kita Muham-
mad shallallahu  ‘alaihi  wa sallam,
kepada keluarga dan seluruh sahabatnya.

Pengarang
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Tidak ada Tuhan Yang berhak disem-
bah kecuali Allah.

Muhammad adalah utusan Allah
Tuhanku adalah Allah.
e Aku menyembah Tuhanku.

e Aku mencintai Tuhanku.

Soal : Siapa Tuhanmu ?

Jawab: Tuhanku adalah Allah

Soal : Siapa yang menciptakanmu ?



Jawab: Allahlah yang menciptakanku dan
yang menciptakan seluruh manu-
Sla.

Soal :Siapakah yang menciptakan malam
dan siang, matahari dan bulan?

Jawab:Allah yang menciptakan malam
dan siang, matahari dan bulan .

Soal : Siapa yang menciptakan bumi yang
kita berjalan di atasnya ?

Jawab:Allah vyang menciptakan bumi
yang kita berjalan diatasnya .

Soal : Siapa yang menciptakan lautan dan
mengalirkan sungai-sungai?
Jawab:Allah yang menciptakan lautan dan
mengalirkan sungai-sungai.

Soal : Siapa yang menurunkan hujan dari

langit?
Jawab: Allah yang menurunkan hujan dari
langit .

11



Soal : Siapa yang menciptakan pepoho-
nan dan mengeluarkan buah
buahan dari padanya ?

Jawab: Allah yang menciptakan pepoho-
nan yang mengeluarkan buah-
buahan dan padanya.

el u
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o Aku menvembah Allah
o Aku mencintai Allah

* Allsh mencaptakan manusia agar ber-
ibudak dan ta at kepadaNya.
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« Benbadah kepada Allah dan menta-
’atiNya adalah wajib bagi semua
manusia.

Soal : Apaagamamu?

Jawab: Agamaku Islam.

Soal : Apakah Islam itu?

Jawab: Islam adalah mengesakan Allah
dan menta’atiNya, serta mening-
galkan apa yang bertentangan
dengan perintahNya.

Soal : Apakah landasan Islam?

Jawab:Landasan Islam adalah syahadat
bahwasanya tidak ada Tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah
dan bahwasanya Muhammad
adalah utusan Allah.

Soal : Kenapa kita semua berdiri untuk
menegakkan shalat ketika mende-
ngar adzan?

Jawab: Sebab shalat adalah salah satu ru-
kun dari rukun-rukun Islam. Dan

13



Soal :

Jawab:

Soal :

Jawab:

Soal

Jawab:

tidaklah seseorang itu disebut
muslim kecuali dengan melaku-
kannya.

Siapakah Rasul yang diutus Allah
kepada kita?

Nabi Muhammad shallallahu ‘alai-
ht wa sallam adalah Rasul yang
diutus Allah kepada kita semua.

Kenapa Allah mengutus Nabi Mu-
hammad shallallahu ‘alatht wa
sallam kepada semua manusia?

Beliau diutus Allah kepada sege-
nap umat manusia agar beliau
mengajarkan Islam.

:Kepada apa Nabi Muhammad

shallallahu ‘alaihi wa sallam me-
ngajak manusia?

Beliau mengajak manusia me-
nyembah Allah semata dan me-
ninggalkan penyembahan kepada
selainNya.

14
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Aku rela Allah sebagai Tuhanku

Islam sebagai Agamaku

Dan Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam sebagai Nabi dan Rasulku.

Kita wajib mengetahui tiga landasan
utama; mengenal Tuhan, agama dan Rasul.
Landasan Pertama : Mengenal Tuhan

1. Tuhanku Allah Yang Maha Mencip-
takan, Maha Menguasai dan Maha Me-
ngatur. Allah berfirman:

IRZNE ,,,n.,_,,]aé ‘_Li—,'&;.i& 3

“Allah adalah Pencipta segala sesua-
tu.” (Az-Zumar:62).
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2. Aku mengetahui Tuhanku dengan
tanda-tanda kekuasaanNya dan makhluk-
makhlukNya. Allah berfirman :
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“Dan diantara tanda-tanda (kekua-
saanNya) adalah (penciptaan) malam dan
siang  serta matahari dan bulan.
(Fushilat:37).

3. Allahlah dzat yang disembah dan
satu-satunya dzat yang berhak untuk
ditbadahi, yang tidak ada sekutu bagiNya.
Allah berfirman:
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“Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu
yvang telah menciptakanmu dan mencipta-
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kan orang-orang sebelum kamu, agar
kamu bertakwa. (Al-Baqarah:21).

Soal : Untuk apakah Allah menciptakan-
mu?

Jawab: Allah menciptakanku agar aku
menyembah  kepadaNya, seba-

gaimana disebutkan dalam firman
Allah:
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“Dan tidaklah Aku menciptakan
Jin dan manusia kecuali agar
mereka menvembah kepadaKu.
(Adz-Dzariyat 56).
Soal : Apa maksud ibadah kepadaNvya?
Jawab - Yaire: mentauhidkan dan menta-
Nva

Soai - Apa makna laa iladha illallaah?



Jawab: Makna /laa ilaaha ilallaah adalah
tidak ada Tuhan yang berhak
disembah kecuali Allah.

Landasan Kedua: Mengenal Agama

1. Islam adalah mengesakan Allah dan
menta’atiNya serta meninggalkan apa
yang menyelisihi  perintahNya Allah
berfirman:
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“Dan siapakah yang lebih baik aga-
manya daripada orang yang ikhlas
menyerahkan  dirinva kepada Allah,
sedang dia pun mengerjakan kebaikan .
(An-Nisa’:125).

2. Islam adalah agama yang diridhai
Allah untuk semua manusia, Allah berfir-
man :
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“Dan Aku rela Islam sebagai agama
kalian .(Al-Ma’dah:3)
3. Islam adalah agama kebaikan,
kebahagiaan dan kegembiraan. Allah
berfirman :
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“Bahkan barang siapa yang menye-
rahkan diri kepada Allah, sedang ia ber-
buat kebajikan maka baginva pahala
disisi Tuhannya dan tidak ada kekhawa-
tiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati .(Al-Baqarah:112).

Soal :© Ada berapakah rukun Islam 1tu?
Sebutkan!



Jawab : Rukun Islam ada lima, yaitu:

1. Bersaksi bahwa tidak ada Tu-
han yang berhak disembah ke-
cuali Allah dan bahwa Muham-
mad adalah utusan Allah.

2. Mendirikan shalat .

3. Mengeluarkan zakat .

4. Puasa pada bulan Ramadhan.

5. Menunaikan haji ke Baituliah
bagl yang mampu.

Landasan Ketiga: Mengenal Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam

1. Nabiku adalah Muhammad - bin
Abdullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

2. Allah mengutus Nabi kita Muham-
mad shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada
seluruh umat manusia untuk mengajarkan
Istam.

3. Aku wapb menta’ti Nabi Muham-
mad shallallahu ‘alathi wa sallam. Allah
berfirman:
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu
maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.
(Al-Hasyr:7).
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LANDASAN AQIDAH KITA ADA TIGA;
MENGENAL TUHAN, AGAMA DAN
NABI KITA MUHAMMAD
SHALLALLAHU ‘ALAIHI WA SALLAM

Landasan Pertama : Mengenal Tuhan
Kita

I. Tuhan kita adalah Allah, Pencipta
langit dan bumi. Allah berfirman:

€Y SR L G141 78S 2
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah
Allah  vang menciptakan langit dan
bumi. "(Al-A’raf 54).

2. Tuban kita adalah Allah yang men-
ciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. Allah berfirman :

LRV el ] %yﬁé.ﬂ@&_fg}fﬂﬁlﬂ %‘



“Sesungguhnya Kami telah mencipta-
kan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. "(At-Tun:4).

Tuhan kita adalah Allah yang menga-
tur segala urusan. Allah berfirman:

- 'J}u/}
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“Dia mengatur wrusan dari langit ke
bumi. (As-Sajdah:5).

4. Allah menciptakan jin dan manusia
agar mereka menyembah kepadaNya.
Allah berfirman:

WO 3 xed] Y'n U_AY\J QJ.T AR

RS EA TR ALY
“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan
manusia melainkan agar mereka menyem-
bah kepadaKu . (Adz-Dzariyat:56).
5. Allah memerintahkan kita agar me-
ngingkari thaghut dan beriman kepada
Allah. Allah berfirman:

23
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“"Maka barang siapa yang ingkar
kepada thaghut dan beriman kepada
Allah maka sesungguhnya ia telah berpe-
gang kepada al ‘wrwatul wutsqa (buhul
tali yang amat kuat). ”(Al-Baqgarah:256).

6. Al ‘wrwatul wutsqa (buhul tali yang
amat kuat) adalah /aa ilaaha illallaah,
yang artinya tidak ada Tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah.

Landasan Kedua : Mengenal Agama
Kita, Yaitu Agama Islam.

1. Agama kita adalah agama Islam.
Allah tidak menerima agama selain dari-
padanya . Allah berfirman :
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“Barangsiapa yang mencari agama
selain agama Islam maka sekali-kali
tidaklah  akan diterimafagama  itu)
daripadanya.(Ali- Imran:85).

2. Tingkatan dien (agama) itu ada tiga;
[slam, iman dan ihsan.

3. Islam yaitu berserah diri kepada
Allah Ta’ala dengan mentauhidkanNya,
tunduk kepadaNya dengan keta’atan serta
berlepas dir? dari syirik dan para pelakunya .

4 Iman yaitu engkau percaya kepada
Allah, para malaikatNya, kitab-kitabNya,
para rasulNya, harn akhir dan percaya
kepada taqdirNya, yang balk maupun
yang buruk.

5. lhsan yaitu engkau menyembah ke-
pada Allah seakan-akan engkau melihat-
Nya, dan jika engkau tidak melihatNya
maka sesungguhnya Dia melihatmu.

25



Landasan Ketiga : Mengenal Nabi
Kita Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa sallam.,

1 Beliau adalah Muhammad bin Ab-
dullah bin Abdul Muththalib Al-Hasyimi
Al-Qurasyi shallallahu “alaih1 wa sallam,
beliau adalah Nabi yang paling mulia dan
penutup para nabi.

2. Nabi Muhammad shallallahu “alaihi
wa sallam telah menyampaikan agama ini.
Beliau memerintahkan kepada kita agar
melakukan segala bentuk kebaikan dan
melarang kita dari segala bentuk kejaha-
tan.

3. Kita wajib meneladani Nabi kita
Muhammad shallallahu atathi wa sallam

®. . j/’} - . S ’/’5
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“Dan telah ada teladan yang baik ba-
gimu pada dirvi Rasulullah. (Al-Ahzab: 21).

26



4. Kita wajib mendahulukan kecintaan
kepada Nabi kita Muhammad shallallahu
‘alatht wa sallam daripada kecintaan kita
kepada ibu, bapak dan segenap manusia.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

m”n.:n,wu\_g\_,js\ sl _,4‘2)
(sl 5;»1-3‘.5

“Tidaklah (sempurna) iman salah seo-
rang dari kamu sehingga aku lebih ia
cintai  daripada orang tuanya, anaknya
dan segenap manusia. (HR Al-Bukhari
dan Muslim).

Sedangkan yang dimaksud dengan ke-
cintaan kepada Nabi Muhammad shall-
allahu ‘alathi wa sallam adalah dengan
mengikuti dan menta’atinya.

27
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Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan
yvang berhak disembah kecuali Allah dan

aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
utusan Allah.

I. Makna syahadat laa ilaaha illallaah
adalah tidak ada Tuhan yang berhak di-
sembah kecuali Allah .

2. Ibadah yaitu setiap apa yang dicintai
Allah dan diridhaiNya, baik berupa uca-
pan maupun perbuatan.

3. ibadah 1tu banyak macamnya
diantaranya, do’a, khauf (takut), tawakkal,
shalat, dzikir, berbuat baik kepada orang
tua dan sebagainya. Dalil do’a adalah
firman Allah:

G
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“Dan Tuhanmu berfirman : Berdo a-
lah kepadaKu, niscaya akan Kuperkenan-
kan bagimu. Sesungguhnya orang-orang
yang menyombongkan diri dari menyem-
bahKu akan masuk Neraka Jahannam
dalam keadaan hina dina. (ghafir:60).

Dalil khauf adalah firman Allah:

— -~ '4 A Py F I
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fave 43I
“Karena itu janganlah kamu takut
kepada mereka, tetapi takutlah kepadaKu,

Jjika kamu benar-benar orang yang
beriman.” (Ali-Imran:175).

Dalil tawakkal adalah firman Allah:

29
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“Dan hanya kepada Allah hendaknya
kamu bertawakkal, jika kamu benar-
benar orang yang beriman.” (Al-
Ma’idah:23).
Dalil shalat adalah firman Allah:

rl
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“Dan dirikanlah shalat dan jangan-
lah kalian termasuk orang-orang yang
musyrik. " (Ar-Ruum:31 ).

Dalil dzikir adalah firman Allah:
ot # 08 1S BT I0KE G O Cle
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“Hai orang-orang yang beriman,
berdzikirlah (dengan menyebut nama)
Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya.”
(Al-Ahzab:41).

Dalil berbakti kepada ibu bapak adalah
firman Allah:
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“Dan Kami perintahkan kepada ma-
nusia supaya berbuat baik kepada dua
orang ibu bapak.” (Al-Ahgaf:15).

4  Semua bentuk 1badah ditujukan
kepada Allah semata yang tidak ada
sekutu bagiNya. Barangsiapa vang mema-
lingkan suatu bentuk 1badah kepada selain
Allah maka dia telah katir Allah bertir-
man:

Y'Y
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“Dan barang siapa menyembah Tuhan
vang lain di samping Allah, pada hal
tidak ada suatu dalilpun baginya tentang
itu, maka sesungguhnya perhitungannya
disisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-
orang yang kafir itu tiada beruntung.”
(Al-Mu’minun:117).

5. Allah menciptakan jin dan manusia
agar beribadah kepadaNya semata. Allah
bertirman

[e: ub;\.lj\a),.-]‘%u_,m ‘Y‘Iu.:Y'n_,‘_,J..\C_‘.;L’..u_; 3

“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan
manusia kecuali agar mereka beribadah
kepadaKu. "(Adz-Dzariyat:56)

6. Barangsiapa beribadah kepada
Allah dengan sesungguhnya maka i1a akan



mendapatkan kebahagiaan dan kegembi-
raan yang besar serta kehidupan yang
baik. Allah befirman:
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“Barangsiapa  mengerjakan  amal
shalih, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesung-
guhnyva akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik.” (An-Nahl:97).

Loee

1. Makna persaksian bahwa Muham-
mad adalah utusan Aliah yaitu membe-
narkan apa yang dikabarkannya, menta’ati
apa yang diperintahkanya, dan menjauhi
apa yang dilarang dan diperingatkannya,
dan hendaknya tidak menyembah Allah
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kecuali dengan apa yang disyari’atkan-
nya.

2. Nama Nabi kita adalah Muhammad
bin Abdullah bin Abdul Muththalib Al-
Hasyimi Al-Qurasyl. Nabi shallallahu
‘alath1 wa sallam memiliki garis nasab
paling mulia di kalangan bangsa Arab.

3. Allah mengutus Nabi kita Muham-
mad shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada
segenap umat ‘manusia, dan Allah mewa-
jibkan seluruh umat manusia agar men-
ta’atinya. Allah berfirman:
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“Katakanlah: ‘Hai manusia, sesung-
guhnya aku adalah utusan Allah kepada-
mu semua. "(Al-A’raf 158).

4 Nabt shallaliahu ‘alaihi wa sallam
hidup di Makkah Al-Mukarramah. Beliau



menyeru kepada tauhid dan penyembahan
kepada Allah semata. Selanjutnya beliau
hyrah ke Madinah. Disana beliau meme-
rintahkan beberapa hukum Islam lainnya
seperti zakat, puasa, jihad dan lamnnya.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam wafat
di Madinah dalam usia 63 tahun.

5. Barangsiapa menyelisihi perintah
Nabi shallallahu ‘alaithi wa sallam maka
dia berhak mendapatkan siksa vang pedih.
Allah berfirman:
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“Maka hendakiah orang-orang yang
menyalahi  perintah rasul takut akan
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang
pedin.” (An-Nuur:63).

6. Barangsiapa menta’ati Nab shall-



allahu ‘alaihi wa sallam maka ia akan
mendapatkan kebahagiaan yang sempurna
dan kemenangan yang besar. Allah
berfirman:
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“Dan ta'atilah Allah dan Rasul, supaya
kamu diberi rahmat.” (Ali-Imran :132).
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“Dan  jika kamu ta'at kepadanya

(rasul), niscava kamu mendapat petun-
juk.” (An-Nuur:54).

Toe
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MACAM-MACAM TAUHID

Tauhid yaitu mengesakan Allah ta’la,
baik dalam hal rububiyvah, uluhivah
maupun kesempurnaan asma dan sifat-
Nya.

Tauhid ada tiga macam yaitu tauhid
rububiyah, tauhid uluhiyah, serta tauhid
asma’ dan sifat.

I. Tauhid rububiyah: Yaitu menge-
sakan Allah dalam hal-hal perbuatan-
perbuatanNya, seperti menciptakan, mem-
beri rizki, mengatur segala urusan, meng-
hidupkan, mematikan dan sebagainya.

Maka, tidak ada satu penciptapun
kecualt Allah. Dalilnya adalah tirman
Allah:
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“Allahlah  yang menciptakan segala
sesuatu.”’ (Az-Zumar.62).

Tidak ada yang memberi rizki kecuali
Allah. Dalilnya adalah Firman Allah:
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“Dan tidak ada suatu binatang
melatapun di bumi melainkan Allahlah
yang memberi rizkinya.” (Huud 6).

Tidak ada yang mengatur kecuali
Allah. Dalilnya adalah firman Allah:
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“Dia mengatur urusan dari langit ke
bumi.” (As-Sajdah:5).

Tidak ada yang menghidupkan dan
tidak ada yang mematikan kecuahi Allah.
Dalilnya adalah firman Allah:
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“Dialah yang menghidupkan dan yang
mematikan, dan hanya kepadaNya lah
kamu dikembalikan. "(Yunus:56).

Tauhid jenis 1m juga diakui oleh
orang-orang kafir pada zaman Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, tetapi pe-
ngakuan ini tidak menjadikan mercka
masuk ke dalam agama Islam. Dalilnya
adalah firman Allah:
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“Dan sesungguhnya jika kamu tanya-
kan kepada mereka, siapakah yang men-

ciptakan langit dan bumi? Tentu mereka
aka menjawab, Allah.” (Lugman:25).
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2. Tauhid Uluhiyah: Yaitu mengesa-
kan Allah dengan perbuatan-perbuatan
hamba yang diperintahkanNya. Karena itu
semua bentuk 1badah harus ditujukan ha-
nya kepada Allah semata, tidak ada seku-
tu bagiNya, seperti do’a (permo-honan),
khauf* (takut), tawakkal (berserah diri),
meminta pertolongan, meminta perlindu-
ngan dan sebagainya.

Maka, kita tidak berdo’a kecuali kepa-
da Allah. Dalilnya adalah firman Allah:
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“Dan Tuhanmu berfirman, ‘Berdo 'a-
lah kepadaKu, niscaya akan Kuperkenan-
kan bagimu’. " (Al-Mu’min:60).
Kita tidak takut kecuali kepada Allah.
Dalilnya adalah firman Allah:
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“Maka janganlah kamu takut kepada
mereka, tetapi takutlah kepadaKu, jika
kamu benar-benar orang vang beriman.”
(Al Imran:175).

Kita tidak betawakkal kecuali kepada
Allah. Dalilnya adalah firman Allah:
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“Dan hanya kepada Allah hendaknya
kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar
orang yang beriman " (Al-Ma’idah: 23).

Kita tidak meminta pertolongan kecua-
li kepada Allah. Dalilnya adalah firman
Allah:
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“Hanya kepadaMu Kami menyembah

dan hanyva kepadaMu kami meminta
pertolongan. " (Al-Fatihah:5).
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Kita tidak memohon perlindungan ke-
cuali kepada Allah. Dalilnya adalah fir-
man Allah:
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“Katakanlah, 'Aku berlindung kepada
Tuhan (yvang memelihara dan menguasai)
manusia.”’(An-Naas: 1)

Tauhid jenis ilah vang dibawa oleh
para rasul ‘alaihi salam. Dalilnva adalah
firman Allah
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“"Dan sesungguhnya Kami telah me-
ngutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan), Sembahlah Allah (saja),
dan jauhilah thaghut itu’. " (An-Nahl:36).

Tauhid Uluhiyah inilah yang diingkan
oleh orang-orang kafir, baik pada zaman



dahulu maupun sekarang. Allah berfir-
man:
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“(Dan orang-orang kafir berkata,)
‘mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu
Tuhan yang satu saja? Sesungguhnya ini
benar-benar suatu hal yang sangat
mengherankan. "’ (Shaad:5).

3. Tauhid asma’ dan sifat: Yaitu
beriman kepada setiap nama dan sifat
Allah yang ada didalam AIl-Qur’anul
karim dan hadits-hadits yang shahih, yang
Dia sifatkan untuk DiriNya atau yang di
sifatkan oleh RasulNya menurut hakikat-
nya.

Nama-nama Allah itu banyak, dianta-
ranya Ar-rahman (Yang Maha Pengasih),
As-Sami’ (Yang Maha Mendengar), Al-
Bashir (Yang Maha Melhat), Al-Aziz
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(Yang Maha Perkasa), Al-Hakim (Yang
Maha Bijaksana). Allah berfirman:
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“Tidak ada sesuatupun yang serupa de-

ngan Dia, dan Dialah Yang Maha Mende-
ngar lagi Maha Melihat. " (Asy-Syura: 11).

Sifat-sifat Orang-orang Yang Berun-
fung :
Allah berfirman:
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia
liu benar-benar berada dalam kerugian,
kecuali orang-orang vang beriman dan



mengerjakan amal shalih dan nasehat
menasehati supaya menta’ati kebenaran
dan nasihat menasihati supaya menetapi
kesabaran. "(Al-Ashr:1-3).

Dalam ayat diatas Allah bersumpah
dengan al-ashr (masa), dimana manusia
berada dalam kerugian dan kebinasaan
kecuali mereka yang mewujudkan empat
sifat:

1. Beriman, yaitu mengenal Allah, menge-
nal Nabinya dan mengenal agama
Islam.

2. Amal shalih seperti shalat, zakat, puasa,
Jujur, dan berbakti kepada ibu bapak.

3. Saling menasihati untuk menetapi ke-
benaran, yaitu mengajak beriman, ber-
amal shalih dan memberikan dorongan
kepada hal tersebut.

4 Saling menasihati dalam menctapi ke-
sabaran, vaitu sabar dalam melakukan
kata’atan dan sabar Ketika ditimpa
berbagai musibah.
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YANG MENAFIKAN DAN BERTEN-
TANGAN DENGAN TAUHID

1. Yang pertama kali diwajibkan Allah
atas manusia yatitu beriman kepada Allah
dan ingkar kepada thaghut. Dalilnya
adalah firman Allah:
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengu-
tus rasul pada tiap-tiap umat (untuk menye-
rukan),  ‘Sembahlah Allah (saja), dan
Jauhilah thaghut” (An-Nahl:36).

2. Makna thaghut yaitu sctiap yang
disembah selain Allah dan dia rela
dengannya..

3. Cara mengingkari thaghut yaitu
hendaknya engkau meyakini batilnya ber-
ibadah kepada selain Allah, dan hendak-
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nya engkau meninggalkannya, membenci-
nya dan mengingkari serta memusuhi para
pendukungnya.

4. Syirik merupakan lawan tauhid.
Tauhid adalah mengesakan Allah dalam
beribadah, sedangkan syirik adalah mem-
berikan suatu bentuk ibadah kepada selain
Allah, seperti berdo’a (memohon) kepada
selain Allah atau bersujud kepada selain
Allah.

5. Syirik adalah dosa yang paling
besar. Allah berfirman:
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“Sesungguhnya Allah tidak mengam-
puni  dosa mempersekutukan (sesuatu)
dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa

yang selain dari syirik itu bagi siapa yang
dikehendakiNya. "(An-Nisa’:116).
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Syirik membatalkan seluruh bentuk
keta’atan dan mengakibatkan kekal di
neraka serta tidak bisa masuk surga.
Dalilnya adalah firman Allah:
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“Seandainya mereka mempersekutu-
kan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka
amalan yang telah mereka kerjakan.”
(Al-An’am:88).
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“Sesungguhnya orang yang memper-
sekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka
pasti  Allah mengharamkan kepadanya
Surga dan tempatnya ialah neraka. "(Al-
Ma’1dah:72).
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6. Kekufuran menghilangkan tauhid.
Kekufuran adalah ucapan atau perbuatan
yang bisa mengeluarkan pelakunya dari
tauhid dan keimanan.

Di antara bentuk kekufuran adalah
mengolok-olok  Allah, ayat-ayat Al-
Qur’an atau RasuiNya. Allah berfirman:
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“Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya
dan RasulNya kamu selalu berolok-
olok?". Tidak usah kamu meminta ma’af,
Karena kamu kafir sesudah beriman.”
(At-Taubah:65-66}.

7. Nifog (['tigadi [keyakinan], pen.)
menghilangkan tauhid. Nifag yaitu me-
nampakkan tauhid dan iman kepada
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manusia, tetapi dalam hatinya ia menyem-
bunyikan kesyirikan dan kekufuran.
Contoh nifaq yaitu ia menampakkan
dengan lisannya bahwa dia berniman
kepada Allah, tetapi ia menyembunyikan
kekafiran dalam hatinya. Allah berfirman:
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“Diantara manusia ada yang menga-
takan, '‘Kami beriman kepada Allah dan
hari kemudian’, padahal mereka itu se-
sungguhnya bukan orang-orang yang
beriman. "(Al-Baqarah:8).

Yakni, mereka mengatakan dengan li-
san bahwa mereka beriman kepada Allah,
tetapl pada hakikatnya hati mereka tidak
beriman.
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BERIMAN KEPADA HAR! AKHIR

Makna beriman kepada hari akhir:
Yaitu percaya secara pasti tentang akan
terjadinya hari tesebut. Karena itu, setiap
kita percaya bahwasanya Allah membang-
kitkan manusia dari kubur mereka, kemu-
dian Dia menghisab dan membalas per-
buatan mereka, sechingga penduduk Surga
menempati tempat mereka dan penduduk
neraka menempati tempat mereka pula.

Beriman kepada hari akhir adalah sa-
lah satu rukun 1man, Karena itu tidaklah
sah 1man seseorang kecuali dengan beri-
man kepadanya.

Beriman Kepada Hari Akhir men-
cakup tiga hal:

1. Beriman kepada adanya kebang-
kitan dan dihimpunnya manusia:

Yaitu dihidupkannya orang-orang mati
dari kubur mereka serta dikembalikannya
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setiap ruh kepada tubuhnya. Lalu bangkit-
lah umat manusia untuk menghadap kepa-
da Tuhan mereka. Selanjutnya mereka di-
himpun dan dikumpulkan disatu tempat
dalam keadaan tanpa alas kaki, telanjang
tanpa pakaian, dan tanpa dikhitan. Dalil
adanya kebangkitan adalah firman Allah:
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“Kemudian sesudah itu, sesungguhnya
kamu sekalian benar-benar akan mati.
Kemudian sesungguhnya kamu sekalian
akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari
kiamat. ”(Al-Mu’minun:15-16).

Sedangkan dalil adanya hasyr (pe-
ngumpulan manusia) adalah sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam:

(V2 30 slia Al 2T el 7))
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“Pada hari kiamat manusia dikum-
pulkan dalam keadaan tanpa alas kaki,
telanjang dan tanpa disunat.”(muttafaq
‘alaihi).

2. Beriman kepada hisab (perhitungan
amal) dan mizan (timbangan amal) :

Allah meng-hisab amal setiap manusia
berdasarkan amal yang mereka lakukan
dalam kehidupan di dunia. Barangsiapa
termasuk ahli tauhid dan ta’at kepada
Allah serta rasulnya, maka ia akan men-
dapati hisab-nya mudah dan ringan.
Sebaliknya, barangsiapa termasuk ahli
syirtk dan maksiat maka ia akan men-
dapati hisab-nya sulit dan berat.

Selanjutnya, amal perbuatan itu ditim-
bang dalam suatu timbangan yang besar.
Lalu, kebaikan diletakkan dalam suatu
bejana timbangan dan keburukan diletak-
kan dalam bejana yang lain. Barang siapa
yang kebaikannya lebih berat dar1 keburu-



kannya maka dia termasuk penduduk sur-
ga. Sebaliknya, barangsiapa yang keburu-
kannya lebih berat dari pada kebailkannya
maka dia termasuk penduduk neraka.

Dalil adanya hisab adalah firman
Allah :
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“Adapun orang yang diberikan kitab-nya
dari sebelah kanannya, maka dia akan
dihitung (amalnya) dengan perhitungan yang
mudah, dan dia akan kembali kepada
kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan
gembira.  Adapun orang yang diberikan
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kitabnya dari belakang, maka dia akan
berteriak, ‘Celakalah aku!’, dan dia akan
masuk kedalam api  yang menyala-nyala
(neraka).” (Al-Insyiqaq : 7-12).

Dalilnya Mizan adalah firman Allah
Ta’ala:
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“Kami akan memasong timbangan yang
tepat  pada  havi  kiamat, maka tiadah
dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan
Jtka (amalan itu) hanya seberat biji sawipun
pasti Kami mendatangkan (pahalajnya. Dan
cukuplah kami sebagai Pembuat perhitu-
ngan. " (Al-Anbiya’:47).
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3. Surga dan neraka:

Surga adalah kampung kenikmatan
yang abadi. Allah menyediakannya bagi
orang-orang yang beriman, bertakwa serta
yang ta’at kepada Allah dan Rasulnya. Di
dalamnya terdapat segala macam kenik-
matan yang abadi, baik dalam bentuk
makanan, minuman, pakaian dan segala
macam yang disenangl.

Adapun neraka adalah kampung siksa
yang abadi. Allah menyediakannya untuk
orang-orang kafir yang mengingkari Allah
dan menentang Rasulnya. D1 dalamnya
terdapat berbagai bentuk siksa, kepedihan
dan kesengsaraan yang tak terbayangkan
oleh akal pikiran. Dalil adanya surga
adalah firman Allah :
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“Dan besegeralah kamu kepada am-
punan dari Tuhanmu dan kepada surga
yvang luasnya seluas langit dan bumi yang
disediakan untuk orang-orang yang ber-
takwa . (Al Imran:133).
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“Seorang pun tidak mengetahui apa
yang disembunyikan untuk mereka yaitu
(bermacam-macam nikmat) yang menye-
dapkan pandangan mata sebagai balasan
terhadap apa yang telah mereka ker-
jakan. " (As-Sajdah:17).

Adapun dalil adanya neraka adalah
firman Allah:
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“Maka peliharalah dirimu dari nera-
ka yang bahan bakarnya manusia dan
batu, yvang disediakan bagi orang-orang
kafir.”(Al-Bagarah:24).
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“Karena sesungguhnya pada sisi
Kami ada belenggu-belenggu yang berat
dan neraka yang menyala-nyala, dan
makanan yang menyumbat di kerong-
kongan dan adzab yang pedih.’ (Al-
Muzammil:12-13).

Ya Allah, kami memohon surga kepa-
daMu dan apa vang mendekatkan kami
kepadanya, baik berupa ucapan maupun
perbuatan. Dan kami berlindung kepada-
Mu dari neraka, serta dari apa-apa yang
mendekatkan kami kepadanya, baik beru-
pa ucapan maupun perbuatan .
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Mukaddimah tentang pentingnya
Agidah Islamiah

Sesungguhnya agama Islam adalah aqi-
dah dan syari’ah. Adapun yang dimaksud
dengan aqidah vaitu: setiap perkara yang
dibenarkan oleh jiwa, yvang dengannya
hati menjadi tenteram serta menjadi keya-
kinan bagi para pemeluknya, tidak ada
keraguan dan kebimbangan di dalamnya.

Sedangkan yang dimaksud syari’ah
adalah: tugas-tugas pekerjaan yang dibe-
bankan oleh Islam seperti shalat, zakat,
puasa, berbakti kepada orang tua dan
lainnya.

Landasan aqidah [slamiyah adalah ber-
iman kepada Allah, malaikat-malaikat
Nya, kitab-kitabNva, para rasulNya, hari
akhir, dan beriman kepada gadar (taqdir)-
Nya, yang baik maupun yang buruk.

Dalilnya adalah firman Allah:
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke
arah timur dan barat itu suatu kebaji-kan,
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu
ialah  beriman kepada Allah, hari
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab
dan nabi-nabi.” (Al-Bagarah: 177).
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“Sesungguhnya Kami menciptakan se-
gala sesuatu menurut ukuran. Dan perin-
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tah Kami hanyalah satu perkataan seperti
kejapan mata.” (Al-Qamar: 49-50).

Dan sabda nabi shallallahu ‘alathi wa
sallam

LI
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“Iman adalah hendaknya engkau
percaya kepada Allah, malaikat-malaikat
Nya, kitab-kitabNYa, para rasulNya, hari
kemudian dan percaya kepada qadar
(taqdir) yang baik maupun yang buruk.”
(HR. Muslim).

Pentingnya Aqidah Islamiyah

Pentingnya aqidah Islamiyah tampak
dalam banyak hal, di antaranya:

1. Bahwasanya kebutuhan kita terha-
dap aqidah adalah di atas segala kebutu-
han, dan kepentingan kita terhadap aqidah

adalah di atas segala kepentingan. Sebab
tidak ada kebahagiaan, kenikmatan dan
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kegembiraan bagi hati kecuali dengan
beribadah kepada Allah, Rabb dan Pen-
cipta segala sesuatu.

2. Bahwasanya aqidah Islamiyah
adalah kewajiban yang paling besar dan
yang paling ditekankan. Karena itu, ia
adalah sesuatu yang pertama kahi diwajib-
kan kepada manusia. Rasulullah shallalla-
hu ‘alaithi wa sallam bersabda:

w 4_w B \Jq_mﬁ.wu\ Jdu un L_U.an)

“Aku dz’perim‘ahkan untuk memerangi
manusia sampai mereka bersaksi bahwa
tidak ada sesembahan yvang hagq kecuali
Allah dan bahwa Muhammad adalah
utusan Allah.” (HR. Al-Bukhan dan
Muslim).

3. Bahwa aqidah Islamiyah adalah
satu-satunya aqidah yang bisa mewujud-
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kan keamanan dan kedamaian, kebaha-
giaan dan kegembiraan. Allah berfirman:
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“Lefﬁf“bu‘“ﬁ‘fJf”»f\-d—?erd‘oA&e%
-

chees b Foe Ko Brr A -
SEVENME Jysv pi N3 el Gg Py

RS W]

“(Tidak demikian) bahkan barangsia-
pa yang menyerahkan diri kepada Allah,
sedang ia berbuat kebajikan maka bagi-
nya pahala pada sisi Tuhannya dap tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Al-
Bagarah: 112).

Demikian pula hanya aqgidah Islamiyah
satu-satunya aqidah vang bisa mewujud-
kan kecukupan dan kesejahteraan. Allah
berfirman:
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“Jikalau sekiranya penduduk negeri-
negeri beriman dan bertakwa, pastilah
Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi. " (Al-A 'raf’ 96).

4. Sesungguhnya aqidah Islamiyah
adalah sebab sehingga bisa berkuasa di
muka bumi dan sebab bagi berdirinya
Daulah Islamivah. Allah berfirman:
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“Dan sungguh telah Kami tulis di
dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam)
Lauh  Mahfuzh, bahwasanva bumi ini
dipusakai  hamba-hambaku yvang shalth. ™
(Al-Anhiva': 105},
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BERIMAN KEPADA ALLAH
SUBHANAHU WATA'ALA

Makna Beriman Kepada Allah
subhanahu wata’ala

Yaitu pembenaran yang pasti akan
wujud (keberadaan) Allah 7Ta'ala, menga-
kui rububiyah, uwluhiyah serta ‘asma dan
sifatNya.

Karena 1tu, beriman kepada Allah
subhanahu wata’ala meliputi empat per-
kara:

1. Beriman kepada wuwjud Allah

subhanahu wata’ala.

2. Beriman kepada rububiyah

Allah subhanahu wata’ala.
- 3. Beriman kepada ufuhivah Allah
subhanahu wata’ala,

4. Beriman kepada asma’ dan sifat

Allah subhanahu wata®ala.



Dan kita akan membicarakan hal-hal di
atas secara terperinci sebagai berikut:

1. Beriman kepada wujud Allah
subhanahu wata’ala. _

a. Sesungguhnya mangakui wujud
Allah adalah perkara fitrah bagi manusia.
Sebagian besar manusia mengakui wujud
Allah. Dan tidak ada yang menyelisihinya
kecual sedikit sekali dan kalangan orang-
orang atheis.

Sesungguhnya setiap makhluk telah
diberikan fitrah untuk beriman kepada
Penciptanya tanpa harus diajari terlebih
dahulu. D1 samping itu, kita juga mende-
ngar dan menyakstkan terkabulnya do’a
dan diberiNya orang yang meminta, hal
yang menunjukkan secara vakin atas
wujud Allah subhanahu wata’ala. Allah
Ta ala berfirman:
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“(Ingatiah), ketika kamu memohon
pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diper-
kenankanNya bagimu. " (Al-Anfal: 9).

b. Lalu, semua orang mengetahui,
bahwa setiap yang baru pastt ada yang
membuatnya.  Dan  makhluk-makhluk
yang banyak ini serta apa saja yang kita
saksikan setiap saat pastilah ada yang
menciptakannya. Dan Pencipta itu adalah
Allah subhanahu wata’ala. Sebab mus-
tahil ada makhluk tanpa ada yang mencip-
takannya, sebagaimana mustahil pula
makhluk i1tu menciptakan dirinya sendiri,
sebab sesuatu tidak mungkin menciptakan
dirinya sendiri. Allah berfirman:
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“"Apakah mereka diciptakan tanpa
sesuaty pun (yang menciptakannya) atau-
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kah mereka yang menciptakan (diri mere-
ka sendiri)?” (Ath-Thuur: 35).

Makna ayat di atas adalah bahwa
mereka tidaklah diciptakan tanpa Pen-
cipta, dan tidak pula mereka menciptakan
diri mereka sendin. Karena itu jelasiah
bahwa yang menciptakan mereka adalah
Allah subhanahu wata’ala.

¢. Sesungguhnya  keteraturan alam
semesta ini; langitnya, buminya, bintang-
bintangnya dan pepohonannya adalah
bukti yang kuat bahwa alam semesta im
memiliki Pencipta Yang Maha Esa, dan
Dia adalah Allah subhanahu wata’ala:
Allah berfirman:

CEAALY Jocdia ) g %;—Gﬂ;:{uﬂ-"ajrﬁiﬁg%

“(Begitulah) perbuatan Allah yang
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesua-
u ' (An-Naml.: §88).
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Maka, planet-planet dan bintang-bin
tang misalnya, semuanya beredar dengan
aturan yang tetap tanpa ada keganjilan.
Selanjutnya, masing-masing planet bere-
dar ditempat edamya, tidak melampaui
maupun menyelisihinya. Allah berfirman:

SN A 4, U L AT
i Az ”-')

s ’ E/g-v
[i'Q?iﬂiJr]%éMSffub‘é J-;Lrj\

“Tidaklah mungkin bagi matahari men-
dapatkan bulan dan malam pun tidak dapat
mendahului  siang. Dan masing-masing
beredar pada garis edarnya. ™ (Yasin: 40).
2.Beriman kepada Rububiyyah
Allah subhanahu wata’ala.

a. Makna beriman kepada rububiyah
Allah :

Yaitu mengakui bahwasannya Allah
subhanahu wata’ala adalah Rabb segala
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sesuatu;, Pemilik, Pencipta, Pemberi rizki,
Yang menghidupkan, Yang mematikan,
Yang memberi manfaat dan mendatang-
kan bahaya, Yang baginya segala urusan,
Yang ditangannya segala kebaikan, dan
bahwasanya dia Maha kuasa atas segala
sesuatu, dan dia tidak memiliki sekutu
apapun.

Beriman kepada rububiyah Allah yaitu
kepercayaan yang pasti bahwasanya Allah
adalah Rabb yang tidak ada sekutu bagi-
Nya, dan mengesakan Allah dengan per-
buatan-perbutanNya, yakni dengan meya-
kini bahwa Allahlah Dzat satu-satunya
yang menciptakan segala apa yang ada
dialam semesta ini. Allah berfirman:

Av o w A - anw
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“Allah adalah  pencipta segala sesua-
tu.” {Az-Zumar: 62}

Dan bahwasanya Allah adalah Yang
memberi rizki kepada semua makhluk, se-
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bagaimana firmanNya:
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“Dan tidak ada suatu binatang melata

pun di  bumi melainkan Allahlah vang
memberi rizkinya. " { Huud: 6}.

Dan bahwasanya Allah adalah yang
memiliki segala sesuatu. Allah berfirman:
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"Kepunyaan Allahlah kerajaan langit
dan bumi dan apa yang ada didalamnya.”
{Al-Ma’idah: 120).

b. Alah menetapkan keesaannya da-
fam rububivah kepada segenap makhiuk-
Nva. Allah berfirman:
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“Segala pwji bagi Allah, Rabb sekali-
an alam. " (Al-fatihah: 2).

Sedangkan makna Rabb sekalian alam
adalah bahwa Aliah adalah pencipta me-
reka, Yang menguasail, Yang memperbai-
ki dan Yang memelihara dengan segala
nikmat dan anugerahNya.

c. Allah telah memberikan fitrah
kepada semua makhiuknya untuk beriman
kepada rububiyahNya, bahkan hingga
orang-orang musyrik Arab pada zaman
Nabir Muhammad shallallahu ‘alaithi wa
sallam. Allah berfirman:
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“Katakan, ‘siapakah Yang empunya
langit  yang tujuh dan Yang Empunva
‘Arsy yang besar?’ Mereka akan menja-
wab, ‘Kepunyaan Allah’. Katakanlah,
‘Maka apakah Kamu tidak bertakwa?’
Katakanlah, ‘Siapakah yang di Tangan-
Nya berada kekuasaan atas segala sesua-
tu sedang Dia melindungi, tetapi tidak
ada yang dapat dilindungi dari (adzab)-
Nya, jika kamu mengetahui?’ Mereka
akan  menjawab,’ Kepunyaan Allah.
'Katakanlah, (kalau demikian), maka
dari jalan manakah kamu ditipu? (Al-
Mu minun: 86-89).

Beriman kepada rububiyah Allah
tidaklah cukup bagi seorang hamba untuk
menjadikannya sebagai seorang muslim,
tetapi untuk 1tu 1a harus beriman kepada
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uluhiyah allah. Sebab Nabi shallallahu
‘alath1 wa sallam tetap memerangi orang-
orang musyrik arab, padahal mereka
mengakul rububiyah Allah subhanahu
wata’ala.

d. Sesungguhnya seluruh alam semes-
ta; langit, bumi, planet-planet, bintang-
bmtang, pepohonan, segenap manusia dan
Jin - semuanya tunduk kepada Allah
subhanahu wata’ala. Allah berfir-man:
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“"Dan kepadaNyalah berserah diri
segala apa yang dilangit dan di bumi,
baik dengan suka maupun dengan
terpaksa. " (Ali imran:83).

Tidak satu makhluk pun yang bisa ke-
luar dan kekuasaan Allah, karena Allah
adalah Penguasa mereka, vang memper-
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fakukan mereka sesuai dengan kehendak-
Nya dan berdasarkan hikmahNya. Dialah
yang menciptakan mereka semuanya,
dan segala yang selain Allah adalah
diciptakan dan membutuhkan kepada
Pencipta-nya, vaitu Allah subhana-hu
wata’ala.

e. Jika telah jelas bahwa segala urusan
adalah milik Allah maka berarti tidakiah
ada pencipta selain Allah, tidak ada yang
membert nzki selain  Allah, tidak ada
yang mengatur alam semesta ini selain
Allah semata, dan tidaklah suatu atom
bergerak melainkan berdasarkan izinNya.
Hal im1 mewajibkan ketergantungan hati
kita kepada Allah semata , senantiasa
meminta, membutuhkan dan bergantung
kepadaNya. Dialah Allah yang mencipta-
kan kita, yang memberi rizki dan memi-
likt kita.
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3. Beriman kepada uluhiyah Allah
subhanahu wata’ala.

a. Makna Beriman kepada uluhiyah
Allah subhanahu wata’ala -

Yaitu kepercayaan secara pasti bahwa
hanya Allah semata yang berhak atas
segala bentuk ibadah, baik yang lahir
maupun batin. Seperti Do’a, khauf (takut),
tawakkal (berserah dir), isti’anah (me-
mohon pertolongan), shalat, zakat, puasa
dan lain-lain. Jadi, hamba tersebut yakin
bahwa Aliah adalah  A/l-Ma’bud (Dzat
vang disembah). vang tdak ada sekutu
baginya. Karena 1tu, tidak ada sesemba-
han  vang boerbak disenibah kecuali Allah,
sehasatimana firmanNva:
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“Dan  Tuhanmu adalah Tuhan Yang
Maha Esa, tidak ada sesembahan yang hak
melainkan Dia. Yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang. " (Al-Bagarah: 163).

Dalam ayat diatas Allah mengabarkan
bahwa sesembahan yang hak hanva satu,
karena 1tu dilarang menjadikan sesemba-
han lain selain dari padanya dan tidak
boleh ada yang disembah kecuali Dia.

b. Beriman kepada wuluhiyah Allah
subhanahu wata’ala :

Yaitu mengakui bahwa hanya Ailahlah
Tuhan yang berhak disembah, tidak ada
sekutu baginya Dan ilah artinya adalah
ma’luh maksudnya: yang disembah de-
ngan penuh kecintaan dan pengagungan.
Yakni, mengesakan Allah dengan segala
bentuk ibadah, sehingga kita tidak berdo’a
kecuali kepada Allah, tidak takut kecuali
kepada Allah, tidak bertawakkal kecuali
kepada Allah, tidak sujud kecuali kepada
Allah dan kita tidak tunduk kecuali
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kepada Allah. Dan memang tidaklah ada
yang berhak disembah kecuali Allah.
Allah berfirman:
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“Hanya kepadaMulah Kami menyem-

bah dan hanya kepadaMulah kami
memohon pertolongan. " (Al-fatihah: 5).

¢. Pentingnya beriman kepada Ulu-
hiyyah Allah subhanahu wata’ala

Pentingnya beriman kepada Uluhiyah
Allah tampak pada hal-hal dibawah 1ni:

1. Bahwasanya tujuan penciptaan
manusia dan jin adalah beribadah kepada
Allah semata, tidak ada sekutu baginya.
Allah berfirman:
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“Tidaklah aku ciptakan jin dan manu-
sia kecuali agar mereka menyembah ke-
padaKu. " (Adz-Dzariyat:56)

2. Bahwasanya maksud diutusnya para
rasul alathimus salam dan diturunkannya
kitab-kitab samawi adalah untuk menetap-
kan dan mengakui bahwa Allah adalah
Tuhan yang berhak disembah, sebagai-
mana firman Allah:
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“Dan sesungguhnva Kami telah me-
ngutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan), Sembahlah Allah (saja),
dan jauhilah thaghut. "(An-Nahl: 36).

3. Sesungguhnva kewajiban pertama
atas setiap manusia adalah beriman kepa-
da Uluhivah Allah subhanahu wata’ala.
Schagaimana  vang  diwasiatkan  Nabi
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shallallahu ‘alathi wa sallam kepada
Mu’adz bin Jabal radiallahu ‘anhu saat 1a
diutus ke Yaman. Ketika itu Nabi shall-
allahu ‘alaith: wa sallam bersabda:

e Jf il S ol e Wi o5 )
(Y)Y Al Y sl 4 et
“Sesungguhnya engkau akan datang
kepada kaum dari kalangan ahli kitab,
karena itu pertama kali yang hendaknya
engkau serukan kepada mereka adalah
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan

yang hak kecuali Allah. "(HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

Maksudnya, hendaknya engkau me-
ngajak mereka untuk mengesakan Allah
dalam berbagai bentuk ibadah
d. Makna ‘laa llaaha Hlallaah’ :
Kalimat™ yang agung im adalah secsuatu

vang pertama kali diwapbkan atas manu-
sia, sebagaimana ia adalah kewajiban
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yang terakhir bagi seseorang. Maka,
barangsiapa meninggal di atas kalimat
tersebut berartt 1a termasuk penghuni
surga, sebagaimana disabdakan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam:

() Jas 1 ) Y o 1) s e )
“Barangsiapa meninggal dunia dan
dia mengerti bahwa tidak ada sesemba-

han yang hak kecuali Allah, niscaya ia
akan masuk surga. ”(HR. Muslim).

Karena i1tu, kewajiban mengetahui
“laa ilaaha illallaah” adalah kewajiban
vang paling agung dan paling penting.
Adapun makna ‘“laa ilagha illallaah”
adalah tidak ada sesembahan yang berhak
disembah kecuali Allah semata. Ia meng-
hapuskan segala bentuk sesembahan sela-
in Allah dco menetapkan bahwa penvem-
bahan ‘:Ladahj itu hanya milik Allah
sematu, tidak ada sekutu bagiNya.
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Maka makna ‘al-ilah’ adalah ‘al-
ma’bud’ (yang disembah) Sehingga
barang siapa menyembah sesuatu (yang
lain) berarti 1a telah menjadikan sesem-
bahan lain selain Allah. Padahal semua itu
batil kecuali hanya satu sesembahan, yaitu
Allah semata.

Allah subhanahu wata’ala itulah Rabb
yang disembah oleh segenap hati dengan
penuh kecintaan, pemuliaan dan penga-
gungan, penuh kehinaan dan ketundukan,
penuh ketakutan, kepasrahan serta permo-
honan kepadaNya.

Dan tidaklah hati 1tu mengalami ke-
gembiraan dan kebahagiaan kecuali de-
ngan merealisasikan makna ‘laa ilaaha
illallaah’. Karena kebahagiaan yang sem-
purna dan kehidupan vang batk dan penuh
kenikmatan hanyalah  dengan menge-
sakan Allah dalam beribadah kepada-
Nva.



e. Rukun-rukun ‘laa ilaaha lllallaah’

Kalimat yang agung ini memiliki dua
rukun, yaitu ‘an-nafyu’ (peniadaan) dan
‘al-itsbat’ (penetapan).

Rukun yang pertama yaitu “laa ilaaha’
vang berarti penafian atau penia-daan
ibadah  kepada selain Allah dan
pembatalan kemusyrikan serta kewajiban
mengingkari segala apa yang disembah
selain Allah.

Rukun vang kedua yaitu ‘diallaah’
yang berarti penctapan bahwa ibadah itu
hanya ditujukan kepada Allah semata,
serta mengesakanNya dalam segala
bentuk dan macam ibadah. Dalilnya
adalah tirman Allah:
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“Maka barang siapa yang ingkar ke-
pada thaghur dan beriman kepada Allah
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maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat.”(Al-
Baqarah:256).

FirmanNya, ‘Barang siapa yang ingkar
kepada thaghut’ adalah makna dari rukun
yang pertama ‘aa ilaaha’ dan firmanNya,
‘dan beriman kepada Allah’ adalah makna
dari rukun yang kedua ‘illallaah’.

f. Syarat-syarat ‘Laa llaaha llallaah’

Syahadat ‘laa ilaaha illallaah’ harus
memenuhi tujuh syarat, dimana tanpa
ketujuh syarat tersebut maka syahadat itu
tak bermanfaat bagi yang mengucapkan-
nya. Ketujuh syarat itu adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui makna ‘laa ilaaha

o
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“Ketahuilah, bahwasanya tidak ada
sesembahan yang haq kecuali Allah.™
(Muhammad.: 19).
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2. Yakin, yakni hendaknya orang yang
mengucapkannya benar-benar yakin de-
ngan makna yang ditunjukkan kalimat
syahadat tersebut. Jika ia ragu-ragu maka
hal itu tidak ada manfaatnya. Allah
berfirman:
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“Sesungguhnya  orang-orang yang
beriman hanyalah orang-orang yang ber-
iman kepada Allah dan Rasulnya kemu-
dian mereka tidak ragu-ragu.’'(Al-
Hujurat.: 15).

3. Qabul (menerima) apa yang ditun-
jukkan oleh makna kalimat tersebut yakni
- beribadah hanya kepada Allah semata dan
tidak beribadah kepada yang selainNya.
Barang siapa vyang mengucapkannya
tetapi 1a tidak menerima bahwa hanva
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kepada Allah saja kita beribadah, berarti
1a termasuk dalam kelompok yang difir-
mankan Allah dalam ayatNya:
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“Sesungguhnya mereka dahulu apabi-
la dikatakan kepada mereka, ‘laa ilaaha
illallaah’ (tiada sesembahan yang haq
melainkan Allah) mereka menyombong-
kan diri. Dan mereka berkata, ‘Apakah
sesungguhnya kami harus meninggalkan
sembahan-sembahan kami karena seo-
rang penyair gila?’ " '(As-Shaffaat; 33-36).

4. Ingivad (patuh) terhadap makna
vang ditunjukkannya. Allah berfirman:
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“Dan barang siapa yang menyerah-
kan dirinva kepada Allah, sedangkan ia
orang yang berbuat kebaikan, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada
buhul tali yang kokoh. ”(Lugman:22).

Makna ‘yus/im wajhahu’ (menyerah-
kan dir1) adalah ‘yangadu wa yakhdha u
(tunduk dan patuh), sedangkan ‘al-
wrwatul wutsga’ (buhul tali yang kokoh)
adalah ‘laa ilaaha illallaah’

3.Shidg (jujur), vaitu hendaknya orang
yang mengucapkan kalimat 11 benar-
benar jujur dari dalam hatinya, sebagai-
mana disabdakan Nabi shallallahu “alaihi
wa sallam:
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“Tidaklah seseorang bersaksi bahwa
tidak ada sesembahan yang haq melain-
kan Allah dan bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusanNya secara jujur dari
dalam hatinya, kecuali Allah mengharam-
kan dirinya dari neraka.” (HR.Al-Bukhari
dan Muslim).

6. [lkhlas, yaitu membersihkan amal
dari segala debu syirik, yaitu dengan cara
tidak mengucapkan kalimat tersebut kare-
na tujuan Duniawi. Rasulullah shallallahu
‘alaiht wa sallam bersabda:

i e YA Y OB e S e e )
,(A.Ull ‘La. 3 u_U.LI
Sesungguhnya Allah mengharamkan
atas Neraka orang yang mengucapkan
laa ilaaha illallaah’ (dengan ikhlas dari
hatinya) karena mengharapkan (pahala

melihat) Wajah Allah.”(HR. Al-Bukhari
dan Muslim).
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7. Mahabbah (cinta) pada kalimat ini,
serta i1sinya, juga mencintal orang-orang
yang mengamalkan konsekuensinya.
Allah berfirman:

“Dan diantara manusia ada orang-orang
yang menyembah tandingan-tandingan sela-
in Allah, mereka mencin-tainya sebagaimana
mereka mencintal Allah. Adapun  orang-
orang yang beriman sangat cinta kepada
Allah. " (Al-Bagarah: 163).

Maka ahli tauhid mencintai Allah
dengan cinta yang tulus bersih. Sedang-
kan ahli syirik menyekutukan Allah dan
mencintal sembahan-sembahan yang lain
disamping Allah. Dan 1n1 tentu berten-
tangan dengan kandungan makna ‘laa
ilaaha illallaah’.
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g. Makna ibadah :

Ibadah adalah sebutan vang mencakup
seluruh apa vyang dicintai dan diridhai
Allah subhanahu wata’ala, baik berupa
ucapan atau perbuatan, yang lahir maupun
vang batin. Seperti mencintai Allah dan
RasulNya shallaitahu “alaithi wa sallam,
khauf (takut) kepada Allah, tawakkal
(berserah diri) kepadaNya, memohon
kepadaNya, shalat, zakat, berbakti kepada
kedua orang tua, berdzikir kepada AHah,
Jihad melawan orang-orang katir, munafik
dan sebagainya.

[badah itu banyak macamnya. la men-
cakup semua bentuk keta’atan, seperti
membaca Al-Qur’an, berbuat baik kepada
orang-orang fakir dan yang membutuh-
kan, jujur, amanah (dapat dipercaya),
serta kata-kata yang baik.

Ibadah mencakup seluruh tingkah laku
seorang mukmin jika dimatkan qurbah
(mendekatkan din) kepada Allah. Bahkan
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jika salah seorang diantara kita makan,
minum atau tidur dengan niat agar lebih
kuat dalam keta’atan kepada Allah,
niscaya hal itu akan diberi pahala. Jadi,
kebiasaan-kebiasaan tersebut jika disertai
dengan niat dan maksud yang baik maka
1a termasuk ibadah dan mendapat pahala.
Karena itu, ibadah tidaklah terbatas hanya
pada syrar-syt’ar yang dikenal, sepert
shalat, puasa dan sebagainya.

Sesungguhnya untuk ibadah nilah tu-
juan Allah dalam menciptakan makhluk-
Nya. Allah berfiman:

“Dan tidaklah aku ciptakan jin dan
manusia melainkan agar mereka menvem-
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bahKu. Aku tidak menghendaki rizki sedikit-
pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki
supaya mereka memberi Aku makan. Sesung-
guhnya Allah, Dialah Yang Maha Pemberi
rizki, Yang mempunyai kekuatan lagi sangat
kokoh." (Adz-Dzarivat; 56-58).

Allah subhanahu wata’ala memberita-
hukan bahwa hikmah penciptaan jin dan
manusia adalah agar mereka melaksana-
kan ibadah kepadaNya. Dan Allah Maha
Kaya, tidak membutuhkan ibadah mereka,
tetapi merekalah yang memerlukan untuk
beribadah kepadaNya, karena butuhnya
mereka kepada Allah subhanahu wata’ala.

Sesungguhnya kebutuhan hamba kepa-
da Allah untuk beribadah kepadaNva
tanpa menyekutukanNya dengan sesuatu-
pun, adalah lebth besar dari pada kebutu-
han dan keperluannya kepada air dan
makanan.

Sesungguhnya jtka hati telah merasa-
kan nikmatnya beribadah kepada Allah
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dan nikmatnya ikhlas kepadaNya, sung-
guh ia akan mengetahui bahwa tidak ada
sesuatupun yang lebth manis, lebih
nikmat dan lebih baik dari pada ibadah.
Dan tidak seorang pun yang bisa lolos
dari penderitaan dan problematika dunia
kecuali dengan merealisasikan 1badah
kepada Allah subhanahu wata’ala.

h. Rukun-rukun ibadah :

Sesungguhnya ibadah yang diperintah-
kan Allah 1tu tegak diatas dua rukun
penting. Pertama, kesempumaan adz-dzu/
dan al-khauf (tunduk dan takut). Kedua,
kesempurnaan a/-Aubb (cinta).

Jadi, ibadah yang diperintahkan Allah
terhadap hambaNya itu harus mencakup
ketundukan dan kepatuhan yang sempur-
na kepada Allah dan rasa takut kepada-
Nya, disamping harus disertal dengan
kesempurnaan cinta dan harapan (raja’)
kepadaNya.



Maka, kecintaan saja yang tidak diser-
tai dengan rasa takut dan kepatuhan, se-
perti cinta terhadap makanan dan harta,
tidaklah termasuk ibadah. Demikian pula
dengan rasa takut saja tanpa disertai de-
ngan cinta, seperti takut kepada binatang
buas, maka itu tidak termasuk ibadah.
Tetapi jika suatu perbuatan didalamnya
menyatu rasa takut dan cinta maka itulah
ibadah. Dan tidaklah 1badah itu ditujukan
kecuali kepada Allah semata.

i. Tauhid Adalah sebab Diterimanya
Ibadah

Sesungguhnya ibadah vyang diperin-
tahkan Allah 1tu tidak disebut ibadah
kecuali dengan mentauhidkan Allah sub-
hanahu wata’ala. Karena i1tu ibadah men-
jadi tidak sah jika disertai dengan syirik.
Dan tidaklah seorang itu disebut ‘abd
(hamba) Allah kecuali dengan merealisa-
sikan tauhd, mengesakan Allah subhana-
hu wata’ala semata dalam beribadah.
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Maka barangsiapa beribadah kepada
Allah, tetapi dia menyekutukanNya
dengan vyang lain, maka tidaklah ia dise-
but sebagai ‘abdun lillah (hamba Allah ).

Maka mentauhidkan Allah, ikhlas ber-
ibadah kepadaNya dengan tanpa menye-
kutukanNya dengan sesuatupun adalah
syarat diterimanya ibadah disisi Allah.
Disamping itu, ibadah tidak akan diterima
kecuali sesuai dengan tuntunan syari’at
dan sunnah Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam.

Karena itu, syarat diterimanya amal
tbadah disis1 Allah ada dua:

. Hendaknya tidak disembah kecuali
Allah semata (tauhid).

2. Hendaknya tidak menyembah ke-
cuali berdasarkan perintah Allah (ittiba’,
mengikuti  Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam). Sebagaimana firman Allah
subhanahu wata’ala:
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“Bahkan barang siapa yang menye-
rahkan dirinya kepada allah, sedang ia
berbuat kebajikan, maka baginya pahala
pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekha-
watiran kepada mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati. " (Al-Bagarah:112).

‘Aslama wajhahu’ (menyerahkan diri)
artinya merealisasikan tauhid sehingga ia
memurnikan ibadah hanya kepada Allah.
Wahua muhsin (berbuat kebajikan) arti-
nya ta mengikuti Rasulullah shallallahu
“alathi wa sallam,

J- Syirik

Syirik adalah lawan dari beriman

kepada Uluhivah Allah (keberadaan Allah
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sebagal satu-satunya sembahan yvang haq)
semata. Dan jika beriman kepada Ulu-
hiyah Allah semata dan mengesakanNya
dalam beribadah merupakan kewajiban
yang terpenting dan yang paling besar,
maka syirik adalah perbuatan maksiat
yvang terbesar disisi Allah Ta’ala. Dan
syirik inilah satu-satunya dosa yang tidak
akan diampum oleh Allah subhanahu
wata’ala. Allah berfirman:

S v, oo

w.‘dju_,}b_’ﬂ.ﬂ,‘)r_b.—‘ﬁu‘} e "nul%’
CLEALNY elldis ) g dé;\_’_é
“Sesungguhnya Allah tidak mengam-
puni dosa svirik dan Dia mengampun:
segala dosa yang szlain dari (dosa svirik)
itu, bagi orang-orang yang dikehendaki-
Nyva.” (An-Nisa " 48).
[\Y'd.-'ﬂl ,)Lo..ﬂ.iaj_,«e] %)LMM—J -u-l‘ \-._...-’1 %‘
“Sesungguhnya  syivik adalah benar-

henar kezhaliman varg besar (Lugmon. |22
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Dan tatkala Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam ditanya tentang dosa apa
yang paling besar, beliau menjawab:

Wy a S
“Yaitu manakala kamu mengadakan
sekutu bagi Allah padahal Dialah yang

menciptakanmu.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).

Syirik merusak ketaatan dan mele-
nyapkan (pahala)nya, Allah ta’ala berfir-
man:

) € Sk 567G L LTS 5%

CAALSE: LY

“Seandainya mereka mempersekutu-
kan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka
amalan yang telah mereka kerjakan. "(Al-
An'am: 88).

Syirik menyebabkan pelakunya kekal
di dalam apt neraka. Allah berfirman:
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“Sesungguhnya orang yang memper-
sekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka
pasti  Allah mengharamkan kepadanya
surga dan tempatnya ialah neraka. ' (Al-
Ma’dah:72).

Syirik ada dua macam: syirik besar dan
syirik kecil.

Syirik besar vyaitu jika seorang hamba
memalingkan salah satu bentuk i1badah
kepada selain Allah subhanahu wata’ala.
Maka, setiap ucapan atau perbuatan yang
dicintai Allah jika ditujukan kepadaNya
adalah tauhid dan iman, sedangkan jika
dipalingkan kepada selainNya ia berarti
syirik dan kekufuran.

Contoh sytrik yaitu meminta rizki atau
kesehatan kepada selain Allah, atau
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menggantungkan diri dan bersujud kepada
selain Allah. Allah berfirman:

E
Loz - Pt 2 A - .
:)L'ﬁiJ"a]Qﬁ St Pt QPJ‘(.&JJL’J)
MR A
“Dan Tuhanmu berfirman, ‘Berdo’a-

lah kepadaku, niscaya akan Kuperkenan-
kan bagimu. ” (Al-Mukmin: 60).

e ALY éu\_’. KQL‘;{” fuTJE_; %
Clyr i

“Dan hanya kepada Allah hendaknya
kamu bertawakkal, jika kamu benar-
benar orang-orang yang beriman.”(Al-

Ma’idah:23).
NELSAYE r—*—“'):"‘] éﬁ‘ )}..’ Al Jj;;t %

“Maka berswyjudlah kepada Allah dan
sembahlah (Dia). " (An-Najm:62).

Jika do’a, tawakkal dan sujud terma-
suk 1badah yang diperintahkan Allah
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maka barang siapa yang menujukannya
kepada Allah berarti 1a scorang muwahhid
dan mukmin. Sebaliknya, barang siapa
yang memalingkannya kepada selain
Allah berarti ia seorang musyrik dan
kafir,

Adapun syirik kecil adalah setiap
ucapan atau perbuatan yang menjadi
wasilah (perantara) dan jalan penyebab
terjerumus kepada syirik besar.

Contoh syirik kecil yaitu menjadikan
kuburan sebagar masjid (tempat beriba-
dah). Yaitu dengan ia melakukan shalat di
kuburan, atau membangun mas)id di atas
salah satu kuburan. Iniadalah perbuatan
haram, dan pelakunya diancam dengan
laknat serta dijauhkan dari rahmat Allah.
Dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu
‘alathi wa sallam:

H_,mx 58 1 (5 il 9,‘5_;&1 e dsd)
(sl
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“Semoga laknat Allah atas orang-
orang Yahudi dan Nashrani, mereka
menjadikan kuburan para Nabi mereka
sebagai masjid (fempat beribadah).”
(HR.Al-Bukhari dan Muslim).

Karena itu, menjadikan kuburan seba-
gai masjid (tempat beribadah) adalah
haram dan tidak diperbolehkan. Bahkan ia
merupakan wasilah (perantara) yang me-
ngakibatkan orang berdo’a atau meminta
kepada orang-orang mati, padahal berdo’a
kepada orang mati adalah syirik besar.

4. Beriman kepada Asma’ (Nama-
nama) dan sifat Allah

a. Makna Beriman kepéda Asma’ dan
sifat Allah :

Beriman kepada asma’ dan sifat Allah
yaitu menetapkan asma’ dan sifat Allah
berdasarkan apa yang ditetapkan oleh
Allah untuk DiriNya didalam Al-Quran
maupun sunnah Rasulnya shallallahu



‘alath1 wa sallam, sesuai dengan apa yang
pantas bagi Allah subhanahu wata’ala.

Tidak ada sesuatupun yang menyeru-
pai Allah dalam asma’ dan sifatnya. Allah
Ta’ala berfirman:

A P e B P -
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“(Dia) pencipta langit dan bumi. Dia
menjadikan bagi kamu dari jenis kamu
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis
binatang ternak pasangan-pasangan (pu-
la), dijadikanNya kamu berkembang biak
dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun
vang serupa dengan Dia, dan Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Meli-
hat. "(Asy-Syura: 11).
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Dan Allah Maha suci dari menyerupat
salah satu makhluk (ciptaan)Nya dalam
semua asma’ dan sifatNya.

Asma’ Allah adalah banyak, diantara-
nya Ar-Rahman, Al-Bashir, Al-aziz. Allah
berfirman:

- P

NUERE ww|.J,,]c§H_)jlu_a-_,!\ P

“Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. " (Al-Fatihah. 3).

.[nzﬂlzw,ﬁla,r]ﬁé_),:_\_ﬁ.’_ﬂé;:ﬁ;;j%:

“Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha
Melihat. " (Asy-Syura:11).
PR TPy
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“Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. " (Lugman:9).

b. Buah iman kepada Asma’ dan sifat
Allah :

Diantara buah iman kepada Asma’ dan
sifat Allah adalah:
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1. Mengenal Allah subhanahu wata-
‘ala. Barang siapa beriman kepada asma’
dan sifat Allah maka akan bertambah
pengetahuannya tentang Allah subhanahu
wata’ala, sehingga tidak diragukan lagi
akan bertambah pula keimanan mereka
kepada Allah, dan akan bertambah kuat
pula tauhidnya kepada Allah.

2. Memuja-muji Allah dengan As-
ma’ul husnaNya (Nama-namaNya yang
agung). Dan ini adalah bentuk dzikir yang
paling utama. Allah subhanahu wata’ala
berfirman:

9] % jj;‘,? ‘\’;{’3 :E”T iiffj i;*;\:' :”.',ET QL{%’
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“Hai orang-orang yang beriman,
berdzikirlah (dengan menyvebut nama)

Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya™
(Al-Ahzab:41).
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3. Memohon kepada Allah dan berdo’a
kepadaNya dengan asma’ dan sifatNya.
Allah berfirman:

e ” . - — e < .
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YA
“Hanya milik Allah asma’ul husna,

maka mohonlah kepadaNya dengan me-
nyebut asma 'ul husna itu.” (Al-A 'raf: 180).

Misalnya seseorang berdo’a dengan:
(o G et iy )
“Ya Allah, aku memohon kepadaMu,

Engkaulah Yang Maha Pemberi rizki,
maka berilah aku rizki ... "

4. Kebahagiaan dan kehidupan yang
baik di dunia, dan kenikmatan surga di
akhirat.
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PENGARUH BERIMAN KEPADA
ALLAH subhanahu wata’ala

Beriman kepada Allah Ta’ala memiliki
pengaruh vang baik, di dunia maupun di
akhirat, dan sungguh kebaikan dunia dan
akhirat serta penolakan kejahatan semua
itu adalah pengaruh dari iman ini. Adapun
di antara pengaruh iman itu adalah:

|. Bahwa Allah membela kaum muk-
minin dari segala hal yang dibenci, me-
nyelamatkan mereka dari berbagai pende-
ritaan dan menjaga mereka dari tipu daya
para musuh, sebagaimana firmanNya:

g‘_,)/// -.J

Y1 gl 3 4] *%\_,.,\‘uul (_,.c'é‘_z ;LTQ[@ 3

A

“Sesungguhnya Allah membela orang-
orang yang beriman. "(Al-Hajj: 38).

2. Bahwa iman merupakan penyebab
kehidupan vang baik, kebahagiaan dan
kegembiraan, Allah berfirman:
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“Barang siapa mengerjakan amal
shalih, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesung-
guhnya akan kami berikan kepadanya
kehidupan vang baik. " (An-nahl:97).

3. Sesungguhnya iman itu membersih-
kan iiwa dan berbaga) khurafat. Maka
barang siapa beriman kepada Allah secara
benar, niscays dia akan menggantungkan
segala perkaranya kepada Allah semata,
karena Dia adalah Rabb semesta alam,
Rabb  vang sesungguhnya, vang tidak ada
Rabk vang derhak disembazah selainNya.
Karzra vu, orang  tersebut tidak akan
kit Kepada makhluk, trdak akan meng-
cantunpkan naiinya kepada salah seorang
manusig,  karena 1fu 13 terbebas dari
berbagat bentub. dhurafat dan ilusi.

108



4. Termasuk pengaruh iman adalah ke-
beruntungan dan kemenangan; mendapatkan
apa yang diminta dan selamat dari setiap
yang ditakuti, sebagaimana firman Allah:

‘P d...!_,_p 64-5 uﬁ \ \;L;ﬂ_’,i P
Ou-‘ﬂ o).d.Jh)_,m]{é _?GLQ:J‘

“Mereka itulah yang tetap mendapat
petunjuk dari tuhan mereka, dan mereka-
lah orang-orang yang beruntung. "(Al-
Bagarah:5).

5. Dan pengaruh iman yang paling
besar adalah didapatkannya keridhaan
Allah subhanahu wata’ala, masuk Surga,
keberuntungan berupa kenikmatan abadi
dan kasih sayang yang sempuma.

LoD
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Beriman kepada Para
Malaikat

A. Makna Beriman Kkepada Para
Malaikat :

Yaitu kepercayaan yang pastitentang
keberadaan para malaikat dan bahwasa-
nya mereka adalah salah satu jenis makh-
luk Allah yang tidak pernah mendurhakai
apa yang diperintahkan Allah atas mereka
dan senantiasa melakukan apa yang dipe-
rintahkanNya. Allah berfirman:

BAaa Y x NG e S
e KA 2 B 1l

A 328 S PACAN]

“Sebenarnya (malaikat-malaikat itu)
adalah hamba-hamba yang dimuliakan,
mereka itu tidak mendahuluiNya dengan
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perkataan dan mereka mengerjakan pe-
rintah-perintahNya.” (Al-Anbiya’:26-27).

Beriman kepada para malaikat menca-
kup empat hal:

1. Beriman kepada keberadaan mereka.

2. Beniman kepada mereka yang kita
ketahui nama-namanya seperti Jibril
alathi salam, dan terhadap mereka
yang tidak kita ketahui nama-
namanya, Kkita beriman kepada
mereka secara global.

3. Beriman kepada apa yang kita keta-
hui dan sifat-sifat mereka.

4. Beriman kepada apa yang kita keta-
hui dari tugas-tugas yang mereka
takukan atas perintah Allah, seperti
bertasbih dan beribadah kepadaNya
siang malam tanpa lelah atau jenuh.

Beriman kepada malaikat adalah salah
satu rukun dari rukun-rukun iman. Allah
berfirman:
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“Rasul telah beriman kepada Al-
Qur’'an yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang
yvang beriman. Semuanya beriman kepada
Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitab
Nva... "(Al-Bagarah : 285).

Nabi shallallahu ‘alaithi wa sallam
bersabda tentang iman:

ATl Al g A8 4L AL 05 )

(ephse na Hall agis

“(Yaitu) hendaknya engkau beriman

kepada Allah, para malaikatNya, kitab-

kitabNya, para RasulNya, hari akhir dan

beriman kepada qadar (tagdir), yang baik
maupun yang buruk. " (HR. Muslim).
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B. Sifat-sifat para malaikat

Diantara sifat (ciri) fisik malaikat,
sebagaimana yang disebutkan Rasulullah
shallaltahu ‘alaithi wa sallam adalah
bahwa mereka diciptakan dari cahaya.
Rasulullah shallallahu ‘alathi wa sallam
bersabda:

(crrr 85 om ASDL )

“Malaikat itu diciptakan dari caha-
ya.""(HR. Muslim).

Dan Allah subhanahu wata’ala menga-
barkan bahwa Dia menjadikan sayap-sa
yap untuk para malaikat yang jumlah bi-
langannya berbeda-beda. Allah berfirman:
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“Segala puji bagi allah, Pencipta
langit dan bumi, Yang menjadikan
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk
mengurus berbagai macam urusan) yang
mempunyai sayap, masing-masing (ada
yang) dua , tiga dan empat. Allah menam-
bahkan pada ciptacnNya apa yang dike-
hendakiNya. Sesungguhnya Allah Maha
kuasa atas segala sesuatu. " (Fathir: ). |

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
melihat Jibril alaihis salam memiliki 600
sayap. (HR Muslim).

Terkadang malaikat itu dengan kekua-
saan Allah bisa berubah bentuk menjadi
manusia, sebagaimana yang terjadi pada
Jibril alaihis salam saat Allah mengutusNya
kepada Maryam dalam bentuk manusia.
Demikian juga dengan para malaikat yang
diutus oleh allah kepada Ibrahim dan Luth
alathi salam, mereka semua datang dalam
bentuk manusia.

Sesungguhnya malaikat adalah makh-
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luk ghaib. Mereka adalah ciptaan dan
hamba Allah. Mereka tidak sedikit pun
memiliki  sifat  Uluhiyah atau pun
rububiyah, tetapi mereka adalah hamba
Allah yang tunduk sepenuhnya dalam
menta’ati perintah Allah. Allah berfirman:
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“Yang tidak mendurhakai Allah terha-
dap apa yang diperintahkanNya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan. " (At-Tahrim:6).

C. Macam-macam Malaikat dan
tugas mereka :

Sesungguhnya para malaikat itu me-
miliki pekerjaan vyang mereka lakukan
didunia ni. Mereka beraneka ragam, dan
masing-masingnya memiliki pekerjaan,
diantaranya;
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I.Yang ditugasi menyampaikan
wahyu dari Allah kepada para rasul-
Nya alaihi salam, ia adalah Jibril
alaihis salam.

2. Yang ditugasi menurunkan hujan
dan menyebarkannya.

3. Yang ditugasi meniup sangkakala,
yaitu Isrofil alaihis salam.

4. Yang ditugasi mencabut nyawa,
yaitu malakul maut dan para pem-
bantunya.

5. Yang ditugasi menjaga amal per-
buatan hamba dan mencatatnya,
perbuatan yang baik maupun yang
buruk, mereka adalah Al-Kiramul
Katibun.

6. Yang ditugasi menjaga hamba pada
waktu bermukim atau berpergian,
waktu tdur atau ketika jaga dan
pada semua keadaannya, mereka
adalah Al-M agqibat.
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Diantara mereka ada yang menjaga
surga, ada yang menjaga neraka, ada yang
berpindah-pindah mengikuti  majlis
kebaikan dan dzikir, ada yang ditugasi
menjaga gunung, ada pula malaikat yang
berbaris (menyembah Allah) tiada pemah
berhenti, mereka berdir dihadapan Allah
tanpa merasa lelah. Dan tidakiah ada se-
orangpun yang mengetahui tentara Rabb
mu kecuali Dia.

D. Pengaruh Beriman kepada Para
Malaikat :

Beriman kepada para malaikat memili-
ki pengaruh yang agung dalam kehidupan
setiap mukmin, diantaranya dapat kita
sebutkan:

1. Mengetahut keagungan, kekuatan
serta kesempurmaan kekuasaanNya. Sebab
keagungan (sesuatu) vang diciptakan
(makhluk) menunjukan keagungan yang
menciptakan (Al-Khalig). Dengan demi-
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kian akan menambah pengagungan dan
pemuliaan seorang mukmin kepada Allah,
dimana Allah menciptakan para malaikat
dari cahaya dan diberinya sayap-sayap.

2. Senantiasa istigomah (meneguhkan
pendirian) dalam menta’ati Allah subha-
nahu wata’ala. Karena barang siapa beri-
man bahwa para malaikat 1tu mencatat
semua amal perbuatannya, maka ini
menjadikannya semakin takut kepada
Allah, sehingga 1a tidak akan berbuat
maksiat kepadaNvya, baik secara terang-
terangan maupun sembunyi-sembunyi.

3. Bersabar dalam menta’ati Allah ser-
ta merasakan ketenangan dan kedamaian.
Karena sebagai seorang mukmin ia yakin
bahwa bersamanya dalam alam yang luas
ini ada ribuan malaikat yang menta’ati
Allah dengan sebaik-baiknya dan sesem-
purna-sempurnanya.

4. Bersyukur kepada Allah atas perlin-
dunganNya kepada anak Adam, dimana la

118



menjadikan diantara para malaikat seba-
gal penjaga mereka.

5. Waspada bahwa dunia ini adalah
fana dan tidak kekal, yakni ketika ia ingat
Malakul Maut yang suatu ketika akan
diperintahkan untuk mencabut nyawanya.
Karena itu, 1a akan semakin rajin mem-
persiapkan dirt  menghadapi hari akhir
dengan beriman dan beramal shalih.

foed
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BERIMAN KEPADA KITAB-
KITAB ALLAH

A. Makna Beriman kepada kitab-kitab
Allah

Yaitu kepercayaan yang pasti bahwa-
sanya allah subhanahu wata’ala memiliki
kitab-kitab yang diturunkan kepada para
Rasulnya untuk disampaikan kepada para
hambaNya, dan bahwa kitab-kitab terse-
but adalah kalamullah yang dengannya
Allah berbicara secara sesungguhnya se-
suai yang pantas untuk DiriNya, dan bah-
wa didalam kitab-kitab tersebut terdapat
kebenaran, cahaya dan petunjuk bagi
manusia, baik didunia maupun diakhirat.

Beriman kepada kitab-kitab Allah
mencakup tiga perkara:

Pertama, beriman bahwa kitab-kitab itu
benar-benar diturunkan dari Allah.

Kedua, bertman kepada apa yang telah
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Allah namakan dari kitab-kitabNya, se-
perti Al-Qur’anul karim yang diturunkan
kepada nabi kita Muhammad shallallahu
‘alathi wa sallam, Taurat yang diturunkan
kepada Musa alaihis salam dan Injil yang
diturunkan kepada Isa alaihis salam.

Ketiga, mempercayal  berita-berita
yang benar dari kitab-kitab tersebut seba--
gaimana pembenaran kita terhadap berita-
berita Al-Qur’an.

Beriman kepada kitab-kitab Allah
adalah termasuk salah satu rukun iman,
sebagaimana firman Allah:
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“Wahai orang-orang yang beriman,
tetaplah beriman kepada Allah dan Rasulnya
dan kepada kitab yang Allah turunkan
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kepada RasulNya serta yang Allah turunkan
sebelumnya.” (An-Nisa’: [36).

Jadi, Allah memerintahkan agar kita
beriman kepadaNya, kepada RasulNya
shallallahu ‘alathi wa sallam, kepada ki-
tabNya vyang diturunkan kepada Rasul-
Nya yakni Al-Qur’an, sebagaimana Allah
juga memerintahkan agar kita beriman
kepada kitab-kitab yang diturunkan sebe-
lum Al-Qur’an.

Dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda tentang iman:
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“Hendaknya engkau beriman kepada
Allah, para malaikatNya, kitab-kitabNya,
para RasulNya, hari akhir dan hendaknya
engkau beriman kepada gqadar (taqdir)-
Nya, yang baik maupun yng buruk.” (HR.
Muslim).
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B. Keistimewaan Al-Qur’anul karim

Sesungguhnya  Al-Qur’anul  karim
adalah kalamullah (firman Allah) yang
diturunkan kepada Nabi dan teladan kita,
Muhammad shallailahu ‘alaihi wa sallam.
Karena itu, settiap mukmin senantiasa
mengagungkan Al-Qur’an dan berusaha
untuk berpegang teguh dengan hukum-
hukumNya serta membaca dan merenung-
kanNya .

Dan cukuplah Al-Qur’an 1tu sebagai
penunjuk jalan kita di dunia dan sebab
kemenangan kita di akhirat.

Selain 1tu, Al-Qur’anul karim memi-
liki keistimewaan dan keutamaan yang
banyak sekali yang hal itu tidak dimiliki
oleh kitab-kitab samawi sebelumnya. Di-
antara keistimewaan dan keutamaan Al-
Qur’an adalah:

1. Bahwasanya Al-Qur’anul karim
telah menghimpun ringkasan dari hukum-
hukum ilahi, dan 1a datang sebagai
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penguat dan pembenar dari apa yang
dikandung oleh kitab-kitab allah terdahulu
yang berisi perintah untuk beribadah
kepadaNya semata. Allah berfirman:
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“Dan Kami telah turunkan kepadamu
Al-Quran dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya yaitu
kitab-kitab (vang diturunkan sebelumnya)
dan sebagai saksi.” (Al-Ma’idah:48).

Makna ‘membenarkan kitab-kitab yang
diturunkan  sebelumnya’  yaitu bah-
wasanya al-Qura’n itu membenarkan apa
yang ada di dalam kitab-kitab tersebut
dari berbagai kebenaran. Sedangkan mak-
na ‘sebagai saksi atasnya’ yaitu bahwa-
sanya Al-Qur’an itu sebagai pendukung
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dan saksi atas diturunkannya kitab-kitab
terdahulu.

2. Bahwasanya setiap manusia wajib
berpegang teguh kepada Al-Qur’an, kare-
na itu setiap orang harus mengikuti petun-
juk Al-Qur’an dan mengamalkannya. Hal
itu berbeda dengan kitab-kitab sebelum-
nya yang hanya khusus bagi kaum terten-
tu. Allah berfirman:
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“Dan Al-Qur 'an ini diwahyukan kepa-
daku supaya dengannya Aku memberi
peringatan kepadamu dan kepada orang-
orang yang sampai Al-Qur’an (kepada-
nya).’ (Al-An’am:19).

3. Bahwasanya Allah subhanahu
wata’ala telah menjamin untuk menjaga
Al-Qur’anul karim, karena itu belum ada
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tangan yang bisa mengubahnya dan tidak
akan pernah ada. Allah berfirman:

o) 5l H G5 S US55 3
ALY el

“Sesungguhnya  Kamilah yang menu-
runkan Al-Qur’an dan sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya.” (Al-Hijr:9)

C.Kewajiban kita terhadap Al-Qur’an

Jika kita telah mengetahui sebagian
dari keistimewaan dan keutamaan agung
Al-Qur'an yang tidak kita dapati pada
kitab-kitab lain, lalu apa kewajiban kita
terhadap Al-Qur’an ?

Kita wajib mencintai  Al-Qur’an,
mengagungkan dan menghormati kedudu-
kannya, sebab ia adalah kalamullah (per-
kataan Allah), dan karenanya ia adalah
perkataan yang paling benar dan paling
utama.
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Kita wajib membaca serta merenung-
kan ayat-ayat dan surat-surat Al-Qur’an,
juga hendaknya kita memikirkan tentang
pelajaran-pelajaran  Al-Qur’an, berita-

berita dan kisah-kisahnya.

Kita wajib mengikut: hukum-hukum
serta menta’ati  perintah-perintah dan
adab-adabnya. Suatu ketika Aisyah radi-
allahuanha ditanya tentang akhlak Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Maka ia
menjawab:

(ol ddls ols)

“Akhlak beliau adalah Al-Qur’an.”
(HR. Muslim).

Makna hadits diatas adalah bahwasa-nya
Rasulullah shallallahu ‘alathi wa sallam
adalah  seorang pribadi yang men-
cerminkan realisasi nyata dari hukum-
hukum al-Qur’an dan Syari’at-syari’at
nya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
telah mewujudkan keta’atannya secara
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sempurna Kkepada petumjuk Al-Qur’an,
karena itu kita wajib meneladani Rasul-
ullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, sebab
beliau adalah teladan yang baik bagi kita.
Allah berfirman:
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah ity suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang meng-
harap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiadmat dan dia banyak menyebut
allah. ”(Al-Ahzab:21).

D.Penyimpangan kitab-kitab terdahulu

Allah  mengabarkan kepada kita
didalam Al-Qur’an bahwa ahli kitab dari
Yahudi dan Nashrani telah mengubah
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kitab-kitab mereka, karena itu ia tidak lagi
seperti saat diturunkan Alah subhanahu
wata’ala.

Orang-orang Yahudi menyimpangkan
Taurat. Mereka mengubah dan menggan-
tinya serta mempermainkan hukum-
hukum Taurat. Allah berfirman:
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“Diantara orang-orang Yahudi, mere-
ka mengubah perkataan dari tempat-
tempatnya.” (An-Nisa ':46).

Sebagaimana orang-orang Nashrani
juga menyimpangkan Injil. Mereka me-
ngubah hukum-hukumnya. Allah berfir-
man tentang orang-orang Nashrani:
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“Sesungguhnya diantara mereka ada
segolongan yang memutar-mutar lidah-
nya membaca Al-kitab, supaya kamu
menyangka yang dibacanya itu sebagian
dari Al-kitab, padahal ia bukan dari Al-
kitab dan mereka mengatakan, ‘la(yang
dibaca itu datang)dari sisi  Allah’,
padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka
berkata dusta terhadap Allah, sedang
mereka mengetahui.”’(Ali Imran:78).

Karena itu, Taurat yang ada sekarang
ini  bukanlah Taurat yang diturunkan
kepada nabi Musa alaihis salam. Demiki-
an pula Injil yang ada sekarang bukanlah
Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa
alaihis salam.

Sesungguhnya Taurat dan Injil yang
berada ditangan orang-orang ahli kitab
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(Yahudi dan Nashrani) mengandung
aqidah yang rusak, berita-berita yang batil
dan cerita-cerita yang dusta. Karena itu
kita tidak mempercayai apa yangadadi
dalam kitab-kitab tersebut kecuali apa
yang dibenarkan oleh Al-Qur’anul karim
atau As-Sunnah. Sebaliknya, kita juga
mendustakan apa-apa vang ada didalam-
nya yang didustakan oleh Al-Qur’an dan
As-Sunnah.

E. Pengaruh Beriman kepada kitab-
kitab :

Beriman kepada kitab-kitab memiliki
pengaruh yang banyak, diantaranya:

1. Mengetahul tentang perhatian Allah
terhadap hamba-hambaNya, juga kesem-
purnaan rahmatNya, dimana [a menurun-
kan kepada setiap kaum sebuah kitab se-
bagal petunjuk bagi mereka, agar mereka
bisa mencapai kebahagiaan didunia
maupun di akhirat.
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2. Mengetahui hikmah Allah subha-
nahu wata’ala dalam syari’atNya, dimana
Allah mensyari’atkan bagi setiap kaum
apa vang sesuai dengan keadaan dan

TERTHEY (AANS HIR e wdy <}
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“Untuk tiap-tiap umat diantara kamu
Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. "(Al-Ma’idah ": 48).

3. Bersyukur kepada Allah terhadap
diturunkannya Kkitab-kitab tersebut. Sebab
kitab-kitab itu adalah cahaya dan petunjuk
di duma maupun di akhirat. Karena itu
kita wayib bersyukur kepada Allah atas
nikmat yang agung ini.

BHeeH
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BERIMAN KEPADA PARA RASUL

A. Kebutuhan Manusia kepada Risalah

Risalah adalah kebutuhan setiap ham-
ba, bahkan suatu keharusan baginya. Dan
kebutuhan manusia terhadap risalah ada-
lah diatas segala kebutuhan. Risalah ada-
lah ruh, cahaya dan kehidupan alam ini.
Sehingga bagaimana mungkin alam ini
menjadi baik tanpa adanya ruh, kehidupan
dan cahaya? Dunia ini akan tetap gelap
gulita kecuali jika muncul didalamnya
matahari risalah. Dan sungguh tidak ada
jalan menuju kebahagiaan dan kemena-
ngan di dunia dan akhirat kecuali dengan
perantara para rasul, dan tidak ada jalan
untuk mengetahui kebaikan dan keburu-
kan secara terperinci kecuall berdasarkan
jalan para rasul. Aliah subhanahu wata’ala
menamakan risalahNya dengan ruh, dan
jika ruh 1tu hilang maka akan hilang pula
kehidupan. Allah berfirman:
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“Dan demikianlah Kami wahyukan
kepadamu ruh (Al-Qur’'an) dengan perin-
tah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui apakah Al-kitab (Al-Qur’an)
dan tidak pula mengetahui apakah iman
itu, tetapi Kami menjadikan Al-Qur an itu
cahaya, yang kami tunjuki dengan dia
siapa yang Kami kehendaki diantara
hamba- hamba Kami. " (Asy-Syura:52).

Beriman kepada para rasul adalah salah
satu dari rukun iman, Allah berfirman:
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“Rasul telah beriman kepada Al-Our'an
yang diturunkan kepadanya dari Rabbnya,
demikian pula orang-orang yang beriman.
Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikatNya, kitab-kitabNya dan rasul-rasul
Nya.” (Al-bagarah: 285).

Avyat diatas menunjukkan wajibnya
beriman kepada segenap rasul ‘alaihimus
salam tanpa membeda-bedakan mereka.
Karena itu kita tidak beriman kepada
sebagian rasul tetapi mengingkari seba-
gian vyang lain, seperti orang-orang
Yahudi dan Nasrani.

Rasulullah  shallallahu ‘alaihi  wa
sallam bersabda tentang iman:
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“Hendaknya engkau beriman kepada
Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitab
Nva, para RasulNya, dan hari akhir serta
beriman  kepada taqdir, yang baik
maupun yang buruk. "(HR. Muslim).

Dan sesungguhnya yang menyebabkan
berbagai macam keguncangan, kegelisa-
han, penderitaan dan perpecahan di nega-
ra-negara yang konon maju dan berbuda-
ya adalah karena mereka berpaling dari
risalah.

B. Makna Beriman Kepada Para Rasul

Yaitu kepercayaan yang pasti bahwa-
sanya Allah mengutus pada tiap-tiap umat
seorang utusan dar1 mereka, yang menye-
ru mereka beribadah kepada Allah sema-
ta, dan bahwasanya para rasul itu adalah
orang-orang yang jujur dan dapat diperca-
ya, orang-orang yang bertagwa dan ama-
nah, sebagai penunjuk jalan yang menda-
patkan petunjuk (dari Tuhannya), dan
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bahwasanya mereka menyampaikan se-
mua yang mereka diutus dengannya, me-
reka tidak menyembunyikan dan mengu-
bahnya, mereka juga tidak menambah dari
diri mereka sendiri atau menguranginya
meskipun hanya satu huruf, Allah berfir-
man:
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“Maka tidak ada kewajiban atas para
rasul, selain dari menyampaikan (amanat
Allah) dengan terang. " (An-Nahl. 35).

Seluruh nabi berada dalam kebenaran
yang terang. Dan bahwasanya dakwah
para rasul adalah sama, yakni dakwah
kepada agidah tauhid. Allah berfirman:
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“Dan sesungguhnya kami telah me-
ngutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan), ‘Sembahiah Allah (saja),
dan jauhilah thaghut itu. ”’(An-Nahi: 36).

Syari’at para nabi itu berbeda-beda
dalam persoalan furu’ (cabang), seperti
dalam hal halal dan haram. Allah

berfirman:
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“Untuk tiap-tiap umat diantara kamu,
Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. "(Al-Ma idah: 45).

Beriman kepada para rasul mencakup
empat perkara:

1. Beriman bahwa rnsalah mereka
adalah haq (benar) dari Allah. Barang
siapa mengingkarl salah satu dari risalah
mercka berarti 1a mengingkari (kafir)
terhadap seluruhnya.
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2. Beriman kepada nabi-nabi yang di-
sebutkan namanya oleh Allah, seperti Mu-
hammad, Ibrahim, Musa, Isa, Nuh alaihi-
mus salam dan lainnya. Adapun mereka
vang belum kita ketahui namanya, maka kita
beriman kepada mereka secara global.

3. Membenarkan berita-berita yang
benar tentang para rasul.

4. Mengamalkan syari’at rasul yang
diutus kepada kita, dan dia adalah rasul
yang paling utama dan penutup segenap
rasul, dia adalah Muhammad shallallahu
“alaihi wa sallam.

C. Depenisi Nabi dan Rasul

An-Nabi  secara bahasa berarti ai-
mukhbir (pemberi berita). Diambil dan
kata an-naba’ yang berarti al-khabar
(berita). Jadi, Nabi adalah pembawa berita
dani Allah subhanahu wata’ala. Atau bisa
juga diambil dari kata an-nabwah yakni
sesuatu yang menonjol dar1 bumi, karena
itu nabi adalah makhluk vyang paling

136



mulia dan paling memiliki kedudukan
vang tinggi diantara makhluk-makhiuk
lain. Adapun defenisi nabi menurut istilah
yaitu laki-laki merdeka, yang dipilih
Allah dan Allah mengkhususkan penyam-
paian wahyu kepadanya.

Ar-Rasul secara bahasa berarti orang
vang mengikuti berita-berita dari yang
mengutusnya. Adapun menurut istilah,
rasul adalah laki-laki merdeka, vang
diber: berita oleh Allah dengan syari’at,
dan diperintahkan untuk menyampalkannya
kepada kaumnya yang menyelisthinya.

Adapun perbedaan antara keduanya
maka rasul lebih khusus darn pada nabi,
setiap rasul adalah nabi dan tidak setiap
nabt adalah rasul, rasul diperintahkan un-
tuk menyamparkan syari’ at kepada orang
vang menyehisiht agama Allah atau yang
udaik mengetahui dien Allah, adapun nabi
maka dra diutus untuk berdakwah dengan
syart at 1asul vang sebelumnyva.
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D. Beberapa Sifat Para rasul dan
Tanda-tandanya :

Diantara sifat para rasul alathimus
salam yaitu mereka adalah manusia biasa.
Karena 1tu mereka memerlukan apa yang
diperlukan oleh manusia lainnya, baik
makanan atau minuman.

Allah berfirman:
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“Kami tiada mengutus rasul-rasul
sebelum kamu (Muhammadj, melainkan
beberapa orang laki-laki yang Kami beri
wahyu kepada mereka.” (Al-anbiya’: 7).

Sebagaimana para rasul juga ditimpa
apa yang menimpa manusia biasa seperti
sakit dan kematian sebagaimana makhluk-
makhluk lain.

Karena itu, mereka tidak memiliki
sifat-sifat rububiyah atau wluhiyah sedi-
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kitpun, tetapi mercka adalah manusia
yang mencapai kesempurnaan dalam kon-
disi fisik lahiriahnya, sebagaimana mere-
ka juga mencapal mencapai puncak ke-
sempumaan dalam akhlak. Mereka adalah
sebaik-balk manusia dalam hal nasab
(garis keturunan), memuliki akal yang
cerdas serta lisan yang fasih, sehingga
mereka mampu menanggung konsekuensi
kerasulan dan tegak melakukan berbagai
tugas kenabian.

Hikmah diutusnya para rasul adalah
berupa manusia adalah sangat jelas, yaitu
agar dapat terwujud teladan bagi manusia
dari jenis mereka sendirt. Karena itu, me-
ngikuti para rasul dan meneladani mereka
adalah sesuatu vang mungkin bagi mereka
dan sesuai dengan kapasitas mereka.

Diantara sifat para rasul adalah bahwa-
sanya Allah mengkhususkan mereka de-
ngan wahyu dan itu tidak diberikan kepa-
da manusia vang lain. Allah berfirman:
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“Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku ini
hanya seorang manusia seperi kamu,
yang diwahyukan kepadaku, ‘bahwa se-
sungguhnya Tuhan kamu itu adalah
Tuhan Yang Maha Esa. " (al-Kahfi: 110).

Allah telah memilih mereka diantara
segenap manusia. Allah berfirman:
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“Allah lebih mengetahui dimana Dia
menempatkan tugas kerasulan.” (Al-
An'am: 124).

Sifat rasul yang lain yaitu bahwa
mereka adalah orang-orang yang ma’sum
(bebas dan kesalahan) dalam hal apa yang
mercka sampaikan dari Allah. Mereka
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tidak mungkin salah dalam menyampai-
kan apa yang datang dari Allah, juga tidak
akan salah dalam mewujudkan apa yang
diwahyukan Allah kepada mereka.

Diantara sifat rasul yang lain yaitu ash-
shidg (Jujur). Para rasul alaihi salam itu
adalah orang-orang yang jujur dalam
ucapan dan perbuatan mereka. Allah ber-
firman (tentang orang-orang kafir ketika
mereka dibangkitkan dar1 kubur, mereka
berkata):
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“Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang
Maha Pemurah, dan benar (jujurlah)
rasul-rasulNya. ”(Yasin: 52).

Diantara sifat rasul yang lain yaitu
sabar. Para rasul adalah pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan, mercka
menyeru kepada agama Allah. Mereka

144



ditimpa berbagai macam gangguan dan
kesukaran. Meskipun demikian mereka
tetap sabar dan mampu menanggung se-
muanya demi tingginya kalimat Allah.
Allah berfirman:
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“Maka bersabarlah kamu seperti
sabarnya orang-orang yang mempunyai
keteguhan hati dari rasul-rasulnya.” (al-
Ahgaf;35).

Adapun tanda-tanda kerasulan yaitu
bahwasanya Allah telah meneguhkan para
rasul ‘alathimus sallam dengan mu’jizat
yang terang dan bukti-bukti yang kuat
yang menunjukkan kejujuran mereka serta
kebenaran kenabtan dan kerasulan mere-
ka. Karena 1tu Allah menguasakan mela-
ful tangan para rasulnya berbagal mu’jizat
luar tasa yang diluar kemampuan ma-
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nusia. Mu’jizat itu untuk menectapkan ke-
benaran mereka dan meneguhkan kena-
bian mereka.

Adapun definisi tanda-tanda kerasulan
dan mu’jizat yaitu perkara-perkara yang
luar biasa, yang ditampakkan oleh Allah
melalul tangan para nabi dan RasulNya
dalam bentuk sesuatu yang manusia tidak
sanggup untuk melakukan hal seperti itu.

Diantara contoh mu’jizat dan tanda-
tanda tersebut yaitu pemberitahuan Isa
alaihis salam terhadap kaumnya tentang
apa yang mereka makan dan yang mere-
ka simpan di rumah-rumah mereka, juga
berubahnya tongkat Musa alaihis salam
menjadi ular, dan terbelahnya bulan oleh
Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi
wa sallam.

E. Hikmah diutusnya Para Rasul

1. Allah mengutus para rasulnya untuk
mengenalkan kepada manusia tentang se-
sembahan yang haq, juga untuk menyeru
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mereka agar hanya beribadah kepada
Allah semata dan tidak menyekutukanNya
dengan yang lain.

2. Allah mengutus para rasul untuk
menegakkan agama, serta melarang mere-
ka berpecah belah tentangnya. Allah ber-
firman:
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“Dia telah mensyari’atkan bagimu
tentang agama apa yang telah diwasiat-
kannya kepada Nuh dan apa yang telah
Kami wahyukan kepadamu dan apa yang
telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim
Musa dan Isa yaitu, ‘tegakkanlah agama
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dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya. ”(Asy-Syura: 13).

3. Allah mengutus para rasul juga
untuk memben kabar gembira dan peri-
ngatan. Allah berfirman:
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“Dan tidaklah Kami mengutus rasul-
rasul melainkan sebagai pembawa berita
gembira dan sebagai pemberi peringatan.
(Al-Kahfi:56).

Dan berita-berita gembira serta peri-
ngatan para rasul itu sifatnya adalah du-
niawi dan ukhrawi. Mereka memberni
berita gembira kepada orang-orang yang
ta’at dengan kehidupan yang baik di
dunia:
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“Barang siapa mengerjakan amal
shalih, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman maka sesungguh-
nya akan kami berikan kepadanya kehi-
dupan yang baik. ”(An-Nahi:97).

Dan para rasul juga memperingatkan
tentang siksa dan kehancuran dunia:
:{’ t’, // _,.;:kj -}/ }/, ub%
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“Jika mereka berpaling maka kata-
kanlah, 'Aku telah memperingatkan kamu
dengan petir, seperti petir yang menimpa
kaum ‘Aad dan kaum Tsamud’. (Fushilat: 13).

Kemudian dalam kehidupan akhirat,
para rasul itu memben kabar gembira
kepada orang-orang yang ta’at berupa
- Surga dan kenikmatannya:
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“Barang siapa yang ta’at kepada Allah
dan RasulNya, niscaya Allah mema-
sukkannya kedalam surga yang mengalir
didalamnya sungai-sungai, sedang mere-
ka kekal didalamnya, dan itulah kemena-
ngan yang besar. ”(An-Nisa’:13).
Dan mereka menakut-nakuti para pen-
dosa dan tukang maksiat dengan siksa
Allah di akhirat:
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“Dan barang siapa yang mendurhakai
Allah dan RasulNya serta melanggar
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ketentuan-ketentuanNya, niscava Allah
memasukkannya kedalam api Neraka,
sedang ia kekal didalamnya, dan baginya
siksa yang menghinakan. "(An-Nisa’:14).

4. Allah mengutus para rasul juga
untuk memberikan teladan yang baik bagi
manusia dalam perilaku yang lurus,
- akhlak yang mulia dan ibadah yang benar, -
. sebagaimana firman Allah subhanahu
wata’ala tentang keadaan nabi Muham-
. mad shallallahu *alaihi wa sallam:
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi
mu (vaitu) bagi orang yang mengharap
rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.” (Al-
Ahzab:21).
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F. Beriman Kepada Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam Sebagai
Nabi dan Rasul Allah

Kita beriman bahwa Muhammad
shallallahu ‘alaithi wa sallam adalah
hamba dan rasul Allah dan bahwa beiiau
adalah pemimpin para rasul dari awal |
hingga akhir. Beliau adalah penutup para
nabi dan tidak ada nabi lagi sesudahnya.
Beliau telah menyampaikan risalah, me- !
nunaikan amanah, menasihati umat dan
berjihad dijalan Allah dengan sebenar-
benar jihad.

Kita wajib membenarkan apa yang be-
liau beritakan, menta’ati apa-apa yang
beliau perintahkan, menjauhi segala apa
yang beliau larang dan peringatkan, me-
nyembah Allah sesuai dengan sunnah-
sunnahnya shallallahu ‘alaihi wa sallam, |
serta hendaknya kita meneladaninya dan
tidak meneladani yang lain. Allah berfir-
man:

152




AEL GAM W3 K Ty
f;o}.//

L €S 0 S BTN AN

N ARA TR IFR

“Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang meng-
harap (rahmat) allah dan (kedatangan)
“hari  kiamat dan dia banyak menyebut
i Allah. " (Al-Ahzab:21).

Kita juga wajib mengutamakan
kecintaan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
~ wa sallam dari pada kecintaan kita kepada
| orang tua, anak dan segenap manusia,
sebagaimana sabda Nabi shallaliahu ‘alai-
hi wa sallam:
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“Tidaklah  sempurna iman salah
seorang dari kalian hingga aku lebih
dicintainya dari pada orang tuanya,
anaknya dan segenap manusia.”(HR.Al-
Bukhari dan Muslim).

Kecintaan yang tulus kepada Nabi
Muhammad shallallahu ‘alathi wa sallam
adalah dengan mengikut: sunnahnya dan
meneladani petunjuknya. Dan tidaklah
kebahagiaan sejati dan petunjuk yang
sempuma itu terwujud melainkan dengan
menta’ati  beliau, sebagaimana firman
Allah:
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“Dan jika kamu ta'at kepadanya,
niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan
tidak lain kewajiban rasul itu melainkan
menyampaikan (amanat Allah) dengan
terang. '(An-Nur:54).
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Kita wajib menerima apa yang dibawa
oleh nabi Muhammad shaliallahu ‘alaihi
wa sallam, mengikuti sunnahnya dan
menjadikan petunjuknya sebagai sesuatu
yang diagungkan dan dimuliakan, seba-
gaimana firman Allah:
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“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka
menjadikan kamu hakim dalam perkara
vang mereka perselisihkan, kemudian
mereka tidak merasa keberatan dalam
hati mereka terhadap putusan yang kamu
berikan dan mereka menerima dengan
sepenuhnya.” (An-nisa’:65).
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Lalu hendaknya kita waspada dari
menyelisihi  perintah Rasulullah shall-
allahu ‘alathi wa sallam, karena menye-
lisihi perintahnya adalah sebab terjadinya
fitnah (cobaan), kesesatan dan siksa yang
pedih. Allah berfirman:
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“Maka hendaknya orang-orang yangii
menyelisihi  perintah rasul takut akan di- |
timpa fitnah (cobaan), atau ditimpa adzab
yang pedih. " (An-Nur:63).

G. Beberapa Keistimewaan Risalah
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam

Risalah Muhammad shallallahu ‘alaihi

wa sallam memiliki beberapa keistime-
waan dibandingkan dengan risalah-risalah
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sebelumnya, diantaranya adalah:

1. Risalah Muhammad shallallahu
‘alathi wa sallam adalah risalah penutup
bagi risalah-risalah sebelumnya. Allah
berfirman:
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“Muhammad itu sekali-kali bukanlah
bapak dari seorang laki-laki diantara
kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan
penutup nabi-nabi.” (Al-Ahzab:40).

2. Risalah Nabi Muhammad shallalla-
hu ‘alaih1 wa sallam menghapus risalah-
risalah sebelumnya. Karena itu Allah
tidak menerima agama dari seseorang
kecuali dengan mengikuti Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan tidaklah
seseorang akan sampai pada kenikmatan
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surga kecuali dengan jalannya. Beliau
shallallahu ‘alathi wa sallam adalah rasul
yang paling mulia, umat beliau shallallahu
‘alathi wa sallam adalah umat vyang
terbaik dan syari’at beliau adalah syari’at
yang paling sempurna. Allah berfirman:
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“Barangsiapa mencari agama selain
agama Islam, maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu) dari padanya
dan dia di akhirat termasuk orang-orang
yang merugi. "(Ali Imran:85).

Dan Nabi shallalfahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Demi dzat yang jiwa Muhammad di
tanganNya, tidaklah seseorang dari umat ini
mendengar tentang aku, baik seorang yahudi
atau nashrani kemudian dia mati dalam
keadaan tidak beriman kepada apa yang aku
diutus dengannya, kecuali ia termasuk
penduduk Neraka.” (HR. Muslim).

3. Risalah Muhammad shallallahu
“‘alaihi wa sallam in1 bersifat umum, untuk
Jenis makhluk jin dan manusia. Allah ber-
. firman mengisahkan tentang perkataan jin:
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“Hai kaum kami, terimalah (seruan)
orang yang menyeru kepada Allah. "(Al-
Ahgaf:31).
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“Dan Kami tidak mengutus kamu,

-melainkan kepada umat manusia seluruh-

nya sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai pemberi peringatan. "(Saba’:28).
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Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Aku diutamakan atas para nabi dengan
enam perkara;, aku diberi jawami’ul kalim |

|

(puncak kefasihan), aku dimenangkan (atas

musuhku) dengan rasa takut (yang diberikan
pada mereka), dihalalkan bagiku rampasan
perang, dan dijadikan untukku bumi sebagai
alat  bersuci dan tempat ibadah serta aku
diutus ke segenap makhluk dan denganku
para nabi diakhiri. " (HR Muslim).

H. Pengaruh Beriman Kepada Para
Rasul
Beriman kepada para rasul memiliki

pengaruh yang sangat agung, di antaranya
adalah:
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1. Mengetahur rahmat Allah dan
perhatiannya kepada segenap hambanya,
dimana 1a mengutus para rasul kepada
mereka untuk memberi petunjuk kepada
jalan yang benar serta menjelaskan kepa-
da mereka bagaimana cara menyembah
Allah subhanahu wata’ala, karena akal
manusia tidak mampu mengetahw hal
demikian dengan sendirinya. Allah ber-
firman tentang Nabi kita Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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“Dan  tidaklah kami mengutusmu
‘Muhammad)  kecuali sebagai rahmat
ragi segenap alam.”(Ai- Anbiya’: 107}

2. Bersyukur kepada Allah subhanahu
vata’ala atas nikmat yang agung ini.

3. Kecintaan, pengagungan dan pupan
.epada para iasul alaihimus salam sesual
lengan vang pantas bagt mereka, kaiena
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mereka beribadah kepada Allah dan
menyampaikan risalahNya serta memberi
nasihat kepada para hambaNya.

4. Mengikuti risalah yang dibawa para
rasul dari sis1 Allah serta mengamalkan-
nya, yang karenanya orang-orang mukmin
bisa mewujudkan kebaikan, hidayah dan
kebahagiaan dalam kehidupan di dunia
maupun di akhirat. Allah berfirman:
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“Lalu  barangsiapa mengikuti petun-
JukKu, ia tidak akan sesat dan tidak akar
celaka. Dan barangsiapa berpaling dar.
peringatanKu, maka sesungguhnya bagi
nya penghidupan yang sempit.”(Thaha
123-124).
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BERIMAN KEPADA HARI AKHIR

A. Makna Beriman Kepada Hari AKhir

Yaitu kepercayaan yang pasti tentang
kedatangannya, tidak dapat tidak, serta
mengamalkan konsekuensinya. Termasuk
didalamnya adalah beriman dengan tanda-
tanda kiamat yang terjadi sebelumnya,
juga dengan kematian serta apa yang ter-
jadi sesudahnya berupa fitnah kubur; sik-
sa dan kenikmatan yang ada didalamnya,
juga beriman kepada tiupan sangkakala,
keluarnya segenap makhluk dan kubur
mereka, kengerian dan kedahsyatan hari-
kiamat, mahsyar dan dibukanya buku ca-
tatan amal, mizan (timbangan amal),
shirath (titian), haudh (telaga), syafa’at
dan lainnya, juga dengan surga dan ke-
nikmatannva, dimana kenikmatannya
yang paling tinggi vaitu melihat kepada
“wajah Allah azza wajalla, demikian pula
dengan neraka dan siksanya, dimana yang
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paling pedih adalah dihalanginya mereka
dari melihat Tuhan mereka.

B. Perhatian Al-Qur’an Terhadap
Rukun Ini Berikut Hikmahnya
Al-Qur’anul karim banyak menyebut
hari akhir, memperhatikan penegasannya
dalam setiap tempat, mengingatkan ten-
tangnya pada setiap kesempatan serta
menguatkan tentang akan terjadinya de-
ngan berbagai ungkapan bahasa arab.
Diantara bentuk perhatian Al-Qur’an ter-
hadap han yang agung tersebut adalah
bahwasanya ia banyak mengaitkan ber-
iman kepada hart akhir dengan beriman
kepada Allah azza wajalla. Seperti firman
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“Itulah yang dinasihatkan kepada
yang-orang yvang beriman diantara kamu
repada Allah dan hari Akhir.” (Al-Baqga-
ah: 232).

Termasuk bentuk perhatiannya yaitu
anyaknya A!-Qur’an menyebut han
khir, bahkan hampir saja engkau tidak
nembuka satu halaman dari halaman-
alaman Al-Qur’an kecuali engkau men-
lapati pembahasan masalah hari akhir,
pa yang terjadi dari berbagai kengerian
an kedahsyatan, dengan ungkapan yang
erbeda-beda.

Termasuk bentuk perhatiannya pula
aitu bahwasanya Allah telah menamakan
an tersebut dengan nama-nama yang
anyak dan bermacam-macam, vyang
ienunjukkan kebenaran dan kepastian
:rjadinya hari itu, diantaranya yaitu A4/-
laggah (yang benar-benar terjadi), A/-
aqi’ah (yang pasti terjadi), Al-Qivamah
1an Kiamat) dll.
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Diantara nama-nama tersebut ada yang
menunjukkan makna bakal terjadinya
kedahsyatan tersebut seperti Al- ghasyiah
(hari pembalasan), Ash-Sakhkhah (suara
yang memekakkan), A/-Qari’ah (hari
kiamat).

Termasuk nama hari akhir di dalam al-
Qur’an vaitu, Yaumuddin (hari pembala-
san), Yaumul Hisab (hari perhitungan)
Yaumul Jam’i  (har pengumpulan)
Yaumul khulud (harikekalan), Yawmu
Khurwj (hari keluar (dan kubur), Yaumu
Hasrah (han penyesalan), dan Yaumu
Tanad (hari Panggil memanggil).

Adapun hikmah dari perhatian yang
demikian tinggi terhadap rukun ini dian
taranya adalah bahwa beriman kepad:
hari akhir memiliki pengaruh yang kua
dalam mengarahkan manusia dan mem
bangun komitmen untuk beramal shali
serta bertakwa kepada Allah subhanah
wata’ala.
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Hikmah di atas terlihat dari cara Al-
Qur’an dalam mengaitkan antara beriman
kepada hart Akhir dengan amal shalih
dalam banyak tempat, di antaranya firman
Allah:
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“Hanyalah yang memakmurkan mas
Jid-masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari Akhir.”
(At-Taubah: 18).
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“Orang-orang yang beriman kepada
adanya kehidupan akhirat tentu beriman
kepadanya (al-Qur an), dan mereka sela-
lu memelihara shalamya. ” (Al-An’am: 92).
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Barangkali pula, hikmah begitu tinggi-
nya perhatian terhadap peringatan akan
hari akhir adalah karena seringnya manu-
sia lupa dan lalai, disebabkan beratnya
manusia jika berpisah dengan dunia, serta
kecintaan mereka terhadap harta benda.
Maka, beriman kepada hari akhir dan ter-
hadap apa yang ada didalamnya dari siksa
dan kenikmatan akan meringankan manu-
sia dari berlebih-lebihannya dalam men-
cintai dunia, serta akan menjadi pendo-
rong untuk berlomba-lomba melakukan
keta’atan. Allah berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman,
apakah  sebabnya apabila dikatakan
kepadamu, ‘Berangkatiah (untuk berpe-
rang) pada jalan Allah,’ kamu merasa
berat dan ingin tinggal ditempatmu? Apa-
kah kamu puas dengan kehidupan di
dunia sebagai ganti kehidupan diakhirat?
Padahal kenikmatan hidup didunia ini
(dibandingkan dengan kehidupan) di-
akhirat hanyalah sedikit saja. " (At-Taubah:
38).

Dan sungguh tidak ada sesuatupun
yang bisa menghtlangkan Kkeberatan ma-
nusia terhadap urusan dunia setelah ke-
imanan kepada Allah selain keimanan
kepada hari akhir. Yaitu keyakinan bahwa
setiap kelebihan harta benda yang dipakai
oleh manusia dalam kehidupan dunia
semata-mata untuk menta’ati Ailah dan
memenuhi  perintahNya bakal diganti
kelak di akhirat dengan harta yang lebih
bermilai, lebith kekal dan abadi. Pada saat
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yang sama ia berkeyakinan bahwa setiap
yang keluar dari perintah Allah dalam
kehidupan dunia, dengan tujuan untuk
mencapal  harta dunia vang fana, tentu
kelak ia akan dibalas di akhirat dengan
siksa yang pedih.

Ketika seseorang beriman kepada hari
akhir, tentu ia yakin bahwa setiap kenik-
matan yang ada di dunia tidak mungkin
bisa dibandingkan dengan kenikmatan
akhirat. Pada sisi lain, kenikmatan dunia
itu sungguh tak ada artinya sama sekali
jika dibandingkan dengan sekejap siksa
diakhirat. Dan setiap siksa di dunia karena
mempertahankan agama Allah, sungguh
tak bisa dibandingkan dengan kepedihan
siksa diakhirat. Pada sist lain, siksa itu
tidak ada artinya sama sekali jika diban-
dingkan dengan sekejap kenikmatan di-
akhirat.
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C. Fitnah Kubur

Kita yakin bahwa kematian itu haq
(benar) adanya. Allah berfirman:

DK KM G 3O By

s -)'
NER! byi n.b-...llo)_,-u]%\_.)_}”_'f' (‘QJ an

“Katakanlah, 'Malaikat  maut yang
diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan
mematikan kamu, kemudian hanya kepa-
da Tuhanmulah kamu akan di kemba-
likan.” (As-Sajdah:11).

Kematian adalah suatu realita, tak se-
orangpun tidak mengetahuinya, tidak ada
keraguan dan kebimbangan tentangnya.
Kita juga yakin bahwa setiap orang yang
mati atau terbunuh atau dengan sebab
apapun juga kematiannya, maka itulah
ajalnya yang tidak dikurangi sedikitpun
dari1 padanya. Allah berfirman;
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“Maka apabila  telah datang ajal
mereka, mereka tidak dapat mengundur-
kannya barang sesaatpun dan tidak dapat
(pula) memajukannya. "(Al-A raf : 34).

Kita vakin adanva fitnah kubur, yakni
ditanyakannya kepada orang yang me-
ningga!l dunia setelah ia dikubur tentang
Tuhannya, agamanya dan Nabinya. Allah
meneguhkan (iman) orang-orang vang
beriman dengan jawaban yang teguh, se-
hingga orang yang beriman akan menja-
wab, ‘Tuhunku Allah, agamakuslam dan
Mubiku Muhammad shallallahu “alathi wa
saltamm  Adapun crang-orang yang zhalim
meka mereka teérsesat, orang vang kafir
s enjawab., “Hah, hah. aku tidak
wahu” Sedangkan oran"r munafik atau
orang yang ragu-ragu akan menjawab,
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‘Aku tidak tahu, aku mendengar orang-
orang berkata tentang sesuatu maka aku
mengatakannya.’

Kita juga yakin terhadap adanya siksa
dan nmikmat kubur. Adapun siksa kubur
maka 1a diberikan kepada orang-orang
zhalim dari kalangan orang-orang muna-
fik dan orang-orang kafir. Allah berfir-
man:
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“Alangkah dahsyatnya sekiranya ka-
mu melihat diwaktu orang-orang yang
zhalim (berada) dalam tekanan-tekanan
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sakratul maut, sedang para malaikat
memukul dengan tangannya, (sambil ber-
kata), ‘keluarkanlah nyawamu’ . Dihari
ini kamu dibalas dengan siksaan yang
sangat menghinakan, karena kamu selalu
mengatakan terhadap Allah (perkataan)
yang tidak benar dan (karena) kamu
selalu  menyombongkan diri terhadap
ayat-ayatNya. ”(Al-An’am:93).

Dan terhadap para pengikut Fir’aun,
Allah berfirman:
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“Kepada mereka dinampakkan Nera-
ka pada pagi dan petang, dan pada hari

terjadinva Kiamat. (Dikatakan kepada
malaikat), ‘Masukkanlah Fir'aun dan
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kaumnya kedalam adzab yang sangat
keras.” (Al-Mu’min:46).

Disebutkan dalam Shahih muslim dari
hadits Zaid bin Tsabit dari Nabi shallalla-
hu ‘alaithi wa sallam bahwa beliau ber-
sabda:
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“Kalaulah bukan karena kalian saling
mengubur tentu aku berdo’a kepada Allah
agar diperdengarkan adzab kubur kepada
kalian sebagaimana yang aku dengar, ke-
mudian beliau menghadap dengan wajah-
nyva seraya bersabda, ‘Berlindunglah ka-

lian kepada Allah dari siksa Neraka'. Me-
reka menjawab, ‘kami berlindung kepada
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Allah dari siksa Neraka ‘.Lalu beliau ber-
sabda, ‘Berlindunglah kepada Allah dari
siksa kubur’. Mereka menjawab, ‘Kami
berlindung kepada Allah dari siksa
kubur.”

Adapun kenikmatan kubur, maka hal
itu diperuntukkan kepada orang-orang
yang benar-benar beriman. Allah berfir-
man;

“Sesungguhnya  orang-orang yang
mengatakan, ‘Tuhan kami ialah Allah’ ke-
mudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, maka malaikat akan turun kepa-
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da mereka (dengan mengatakan), ‘Ja-
nganlah kamu merasa takut dan jangan-
lah kamu merasa sedih dan bergembirlah
kamu dengan (memperoleh) Surgayang
telah dijanjikan Allah kepadamu.” (Fush-
shilat:30).
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“Maka wmenyapa ketika nyawa sampai
dikerongk:oon, padahal kamu ketika itu
meliha:. dun Kami lebih dekat kepadanya
daripada kamu, tetapi kamu tidak meli-
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hat, maka mengapa jika kamu tidak di-
kuasai (oleh Allah)? Kamu tidak mengem-
balikan nyawa itu (kepada tempatnyayj ji-
ka kamu adalah orang-orang yang benar,
adapun jika dia (orang yang mati) terma-
suk orang yang didekatkan (kepada
Allah), maka dia memperoleh ketentra-
man dan rizki serta Surga kenikmatan.”
(al-Wagqi’ah;83-89).

Dari Al-Bara’ bin Azib bahwasanya
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersab-
da tentang mukmin ketika menjawab
(pertanyaan) dua malaikat didalam
kubumya:
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“Ada penyeru yang menyeru dari

langit, ‘hambaku (berkata) jujur karena
itu hamparkanlah permadani dari Surga
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dan kenakanlah pakaian dari Surga dan
bukakanlah untuknya pintu menuju Surga.
la berkata, lalu datanglah kepadanya
ketentraman dan kemewahan Surga serta
dilapangkan untuknya kuburnya sejauh
mata memandang.”'(HR.Ahmad dan Abu
Daud dari hadits Al-Baraa’ bin azib).

Berita-berita mutawatir dan  Rasul-
ullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menye-
butkan tentang adanya siksa dan kenik-
matan kubur bagi masing-masing orang
yang berhak, juga tentang pertanyaan dua
malaikat. Karena itu kita wajib meyakini
dan beriman akan adanya hal tersebut.
Tetap1 kita tidak berbicara tentang bagai-
mana poses dan realisasinya, karena akal
manusia tak mampu menjangkau hal
demikian, sebab hal itu tidak terjadi di-
alam dunia.

Keadaan kubur adalah termasuk perka-
ra ghaib vyang tidak mampu dijangkau
oleh panca indra. Dan seandainya keadaan
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kubur itu bisa dijangkau oleh panca indra
maka menjadi hilanglah manfaat beriman
kepada perkara ghaib, musnah pula hik-
mah taklif (pembebanan syari’at) dan
tentu manusia tidak akan saling mengu-
burkan, sebagaimana sabda Nabi shall-
allahu ‘alaihi wa sallam;
e e d f Al eV gis Y o Y,AS
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“Kalau saja kalian tidak saling mengu-
bur, niscaya aku berdo’a kepada Allah agar
diperdengarkan kepada kalian sebagian dari
siksa kubur sebagaimana yang aku dengar.”
(HR Muslim).
Karena hikmah diatas tidak terdapat
pada binatang maka binatang-binatang itu

bisa mendengar dan mengetahui siksa
kubur.

D. Tanda-tanda Kiamat

Diantara hal vyang wajib kita imani
yaitu bahwasanya hari kiamat pasti terja-
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di, tanpa ada keraguan didalamnya, dan
bahwa kapan waktunya itu hanya di
ketahut oleh Allah Allah menyembunyi-
kan hal tersebut dari segenap manusia.
Allah berfirman:
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“Mereka menanyakan kepadamu ten-
tang Kiamat, 'Bilakah terjadinya?’ Kata-
kanlah,  ‘Sesungguhnya pengetahuan
tentang Kiamat itu adalah pada  sisi
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Tuhanku, tidak seorangpun yang dapat
menjelaskan waktu kedatangannya selain
Dia. Kiamat itu amat berat (huru haranya
bagi makhluk) yang dilangit dan dibumi.
Kiamat itu tidak akan datang kepadamu
melainkan dengan tiba-tiba.’ Mereka
bertanya kepadamu seakan—akan kamu
benar-benar mengetahuinyva. Katakanlah,
‘Sesungguhnya pengetahuan tentang hart
kiamat itu adalah disisi  Allah, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
(Al-A’raf 187).

Dan banyak hadits-hadits dari Rasul-
ullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
menjelaskan  tentang tanda-tanda dan
alamat-alamat hari Kiamat.

Dalam hadits shahih dan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam disebutkan
bahwasanya beliau menyebutkan bebera-
pa tanda-tanda kecil akan datangnya han
kiamat vyang sebagian besar seputar
kerusakan manusia, timbulnya fitnah
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antar mereka dan penyimpangan mereka
dari jalan Allah yang lurus.

Diantara tanda-tanda kecil hari Kiamat
vaitu sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits Jibril alaithis salam, dimana ia
bertanya kepada Rasulullah tentang hari
Kiamat, maka beliau menjawab:
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“Tidaklah orang yang ditanya lebih

mengetahui dari pada yang bertanya”.

Jibril berkata: "kalau begitu, beritahu-

kanlah kepadaku tentang tanda-tandanya!
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam men-
Jawab: “Yaitu ketika budak wanita mela-
hirkan tuannya, dan engkau lihat orang

yvang tidak beralas kaki, berpakaian
compang-camping, fakir, sebagai peng-
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gembala kambing, berlomba-lomba dalam
meninggikan bangunan. "(HR Muslim).
Diantara tanda-tanda kecil lain akan
datangnya hari kiamat adalah bahwasa-
nya seorang laki-laki bertanya kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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“Kapan datangnya hari Kiamat?’
Beliau menjawab, ‘Apabila amanat di-
tinggalkan maka runggulah kedatangan
kiamat!’ Dan bagaimana ditinggalkannya
amanat itu?’ Beliau shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, Jika suatu perkara
disandarkan kepada selain ahlinya maka

tunggulah kedatangan kiamat.” (HR.Al-
Bukhari).

Adapun tanda-tanda besar kiamat
yaitu tanda-tanda dekat dan besar yang
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kemudian diikuti datangnya Kiamat, dan
tanda-tanda itu berurutan seperti untaian
mutiara yang terputus talinya.

Dalam beberapa hadits shahih disebut-
kan sepuluh dari tanda-tanda besar terse-
but. Seperti dalam hadits Hudzaifah bin
Usaid Al-Ghifari, dimana 1a berkata:

Nabi shallallahu ‘alathi wa sallam
muncul kepada kami sedang kami dalam
keadaan berbincang-bincang. Beliau ber-
tanya: “Apa yang sedang Kkalian perbin-
cangkan ?” Mereka menjawab @ “Kami
sedang membicarakan hari Kiamat”.
Beliau bersabda : “ Sesungguhnya Kiamat
itu  tidak akan terjadi sampai kalian
melihat  sepuluh  tanda.” Lalu beliau
menyebutkan asap, dajjal, dabbah (bina-
tang melata), terbitnya matahari dari
barat, turunnya Isa bin Maryam ,Ya’juj
Ma’juj, tiga gerhana; gerhana di Timur,
gerhana di Barat dan gerhana di Jazirah
Arab, dan yang terakhir adalah api yang
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keluar dari Yaman yang menggiring
manusia ke Mahsyar (tempat berkumpul)
mereka. (HR Muslim).

Dibawah mm kita akan membicarakan
salah satu dari tanda-tanda besar tersebut.
Diantara tanda-tanda tersebut adalah
munculnya Dajjal. Dajjal adalah sumber
kekufuran dan kesesatan, asal segala
fitnah dan ketakutan, para nabi telah
memperingatkan dan meminta kaumnya
waspada dari padanya serta menyebutkan
cirri-cirl yang nyata darinya dan sifat-
sifatnya yang jelas. Nabi shallallahu
‘alath1 wa sallam telah memperingatkan
kita dar1 padanya serta memberikan ciri-
cirt yang tidak akan tersembunyi bagi
orang yang memiliki penghhatan.

Dart Anas Radiallahu anhu 1a berkata,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda :
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“Tidak seorang Nabipun kecuali telah
mengingatkan umatnya dari yang buta
sebelah dan pendusta (Dajjal). Ketahuilah
sesungguhnya dia adalah buta sebelah dan
sungguh Rabbmu tidak buta sebelah, sedang
diantara kedua mata Dajjal itu tertulis ka-fa-
ratkafir).” (HR. Muslim).

Dan dan Abu Hurairah Radiallahu
anhu 1a berkata, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Ketahuilah, aku akan menceritakan
kepada kalian tentang Dajjal sebagaima-
na apa yang diceritakan oleh nabi kepada
kaumnya ; sesungguhnya dia adalah buta
sebelah, dan sungguh la datang dengan
membawa seperti Surga dan Neraka,
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sedang apa yang dikatakannya surga
sesungguhnya adalah neraka, dan sung-
guh aku mengingatkan kalian sebagai-
mana Nuh mengingatkan kaumnya. " (HR.
Al-Bukhari dan Muslim).

Dan tidaklah bisalah- selamat dari
fitnah Dajjal kecuali dengan ilmu dan
amal. Adapun dengan ilmu yaitu harus
diketahui bahwa Dajjal 1tu memiliki fisik
dan memerlukan makan serta minum,
kemudian karena kenistaan dan kelema-
hannya 1a adalah buta sebelah, dan terukir
diantara kedua matanya (tulisan) bahwa
sesungguhnya dia adalah kafir. Adapun
dengan amal, maka hendaknya berlindung
kepada Allah dan fitnahnya ketika
tasyahhud akhir setiap shalat, dan hendak-
nya dihapal sepuluh ayat dari surat Al-
kahfi, sebagaimana sabda Nabi shall-
allahu ‘alathi wa sallam:

(dl;&]‘m?.mcl_n&ﬁiaijuh]ﬁjnﬂ;‘}n)

188



“Barang siapa hafal sepuluh ayat dari
awal surat al-Kahfi, niscaya ia dipelihara
dari (fitnah) Dajjal. " (HR. Muslim).

E. Kebangkitan

Kita beriman kepada hari kebangkitan
sebagaimana vang ditunjukkan oleh Al-
kitab dan As-Sunnah serta akal dan fitrah
yang lurus. Kita berkeyakinan bahwa
Allah membangkitkan orang-orang yang
ada didalam kubur dan selanjutnya ruh-
ruh di kembalikan kepada jasadnya
kemudian segenap manusia menghadap
Kepada Allah, Rabb semesta alam. Allah
berfirman:
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“Kemudian, sesudah itu, sesungguh-

nya kamu sekalian benar-benar akan ma-
ti. Kemudian, sesungguhnya kamu sekali-
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an akan dibangkitkan (dari kuburmu)
dihari kiamat. " (Al- Mukminun: 15-16).

Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

(Yﬁb\_):nh;%w (a_,.}u.uu\, e ’)

“Pada hari kiamat manusia dikum-
pulkan dalam keadan tanpa alas kaki, te-
lanjang dan tanpa disunat.” (Muttafag
Alaih).

Semua umat islam sepakat tentang
akan terjadinya hari kebangkitan. Dan
itulah puncak hikmah dimana Allah
menyiapkan tempat kembali bagt makh-
lukNya untuk dibalas atas apa yang telah
dibebankan kepada mereka melalui lisan
para rasulNya. Allah berfirman :
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“Maka apakah kamu mengira bahwa
sesungguhnya Kami menciptakan kamu
secara main-main (saja), dan bahwa
kamu tidak akan dikembalikan kepada
Kami? " (Al-Mu’minun :115).

Orang-orang kafir mengingkan adanya
Kebangkitan setelah mati karena menurut
dugaan mereka, hal itu tidak mungkin.
Dugaan tersebut adalah batil berdasarkan
syari’at, kenyataan dan akal. Adapun dalil
dari sisi syari’at, Allah berfirman:
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“Orang-orang kafir mengatakan, bah-
wa mereka sekali-kali tidak akan dibang-
kitkan. Katakanlah  ‘Tidak demikian,
demi Tuhanku. benar-benar kamu akan
dibangkitkan, kemudian akan diberitakan



kepadamu apa yang telah kamu kerja-
kan.’ Yang demikian itu adalah mudah
bagi Allah’ (At-Taghabun: 7).
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“Dan orang-orang kafir berkata, ‘Hari
berbangkit itu tidak akan datang kepada
kami’. Katakanlah, ‘pasti datang , demi
Tuhanku yag mengetahui yang ghaib.”
(Saba’:3).

Dan semua kitab samawi sepakat atas
yang demikian.

Adapun dalil menurut kenyataan maka
sesungguhnya Allah telah memperlihat-
kan kepada beberapa hambaNya tentang
dihidupkannya orang yang telah mati di
alam  dunia int. Dalam surat Al-Bagarah
disebutkan lima contoh. Salah satu dari
padanya adalah kaum Musa saat mereka
berkata kepadanya, ‘kami fidak akan
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beriman kepadamu sampai kami melihat
Allah secara nyata’. Lalu Allah mema-
tikan mereka dan menghidupkan mereka
kembali. Allah berfirman:
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“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata,
‘Hai Musa, kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum kami melihat Allah
dengan nyata, 'karena itu kamu disambar
halilintar, sedang kamu menyaksikannya.
Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesu-
dah kamu mati, supayva kamu bersyukur.”
(Al-Bagarah.55-56).
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Contoh yang lain vaitu tentang kisah
orang yang terbunuh yang kemudian
menjadi ajang sengketa orang-orang Bani-
Israil. Lalu Allah memerintahkan mereka
agar menyembelih sapi betina dan agar
mereka memukul orang yang telah mati
itu dengan sebagian anggota sapi betina
itu agar 1a mengabarkan siapa yang telah
membunuhnya. Demikian pula dengan
kisah kaum vyang keluar dan kampung
halamannya karena ingin lari dari kema-
tian, lalu Allah mematikan mereka kemu-
dian menghidupkannya kembali. Dan
contoh yang keempat yaitu dalam kisah
orang yang lewat disuatu desa mati dan
dia menganggap mustahil jika Allah bisa
menghidupkan kembali desa itu, maka
Allah mematikan orang tersebut selama
seratus tahun lalu menghidupkannya
kembali. Dan yang kelima, yaitu kisah
burung-burung Ibrahim alaihi salam. (Li-
hat surat Al-Baqarah ayat 73,243,259, 260).
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Adapun dalil aqli tentang kemungki-
nan adanya Kebangkitan adalah dari dua
Sisi:

Pertama, bahwasanya Allahlah yang
menciptakan segenap langit dan bumi
serta apa-apa vang ada pada keduanya.
Dialah yang menciptakan semua itu dari
permulaannya, dan tentu Yang Maha
Kuasa menciptakannya dari permulaan-
nya sudah pastt mampu untuk mengem-
balikannya lagi. Allah berfirman:
:r,)'.;,_,,.]‘%;.k...u)-’gl;dﬁ \_},.L.: 6..\.‘{_;;_; &

Trvasn

“Dan  dialah yang menciptakan
(manusia) dari permulaan, kemudian
mengembalikan  (menghidupkan) nya
kembali.” (Ar-Ruum:27).

Allah berfirman memerintahkan untuk
menolak orang yang mengingkari dapat
dihidupkannya kembali tulang-belulang:
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"Katakanlah, ‘la (tulang-belulang itu)
akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannya pada kali yang pertama.
Dan Dia Maha Mengetahui tentang
segala makhluk.”(Yasin:79).

Kedua, bahwasanya ketika bumi ini
mati dan kering, di dalamnya tidak ada
pepohonan dan tumbuh-tumbuhan yang
hyjau tetapr ketika dibasahi hujan maka
tiba-tiba menjadi hidup dan hijaulah
tetumbuhan tersebut. Maka Yang Maha
Kuasa untuk menghidupkan bumi terse-
but setelah matinva, tentu Maha kuasa
pula untuk menghidupkan orang-orang
yang mati. Allah berfirman:
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“Dan  kami turunkan dari langit air
vang banvak manfa’atnya lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon
dan biji-biji tanaman yang diketam, dan
pohon kurma yang tinggi-tinggl yang
mempunyai mayang yang bersusun unfuk
menjadi rizki bagi hamba-hamba (Kami),
dan Kami hidupkan dengan air itu tanah
yvang mati  (kering). Seperti itulah
terjadinya kebangkitan. " (Qaaf:9-11).

Dan sungguh setiap orang yang berakal
mengetahui bahwa yang mampu melaku-
kan suatu pekerjaan vang agung dan be-
sar, tentu lebith mampu untuk melakukan
pekerjaan yang lebih kectl. Dan Allah
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subhanahu wata’ala telah menciptakan
segenap langit dan bumi, padahal kedua-
nya adalah sangat besar, luas dan menak-
jubkan penciptaannya. Karena itu, tentu
Allah lebih mampu untuk menghidupkan
tulang belulang yang telah hancur luluh.
Allah berfirman:

ALY :wﬂ;)r']"é 2 _,l;,ﬁ

“Dan tidakkah Tuhan yang mencip-
takan langit dan bumi itu berkuasa men-
ciptakarn  kembali jasad-jasad mereka
vang sudah hancur 1itu? Benar, Dia ber-
kuasa. Dan Dialoh Maha Pencipta lagi
Maka Mengetahui. "(Yasin:81).
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F. Al-‘Ardh (Menghadap Allah), Al-
Hisab (Perhitungan Amal) dan Pemba-
caan Kitab

Kita beriman adanya ‘ardh (mengha-
dap Allah), dimana ketika itu manusia
menghadap kepada Tuhan mereka, seba-
gaimana firman Allah:
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“Maka pada hari itu terjadilah hari
Kiamat, dan terbelahlah langit, karena
pada hari ity langit menjadi lemah. Dan
malaikar-malaikat  berada di  penjuru-
penjuru langit. Dan pada hari itu delapan
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malaikat menjunjung ‘Arsy Tuhanmu di
atas (kepala) mereka. Pada hari itu kamu
di hadapkan (kepada Tuhanmu), tiada se-
suatupun dari keadaanmu yang tersembu-
nyi (bagi Allah). "(Al-Hagqah: 15-18).
Allah subhanahu wata’ala berfirman:
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“Dan mereka akan dibawa kehadapan
Tuhanmu dengan berbaris. Sesungguhnya
kamu datang kepada Kami, sebagaimana
Kami menciptakan kamu pada kali yang
pertama. "(Al-Kahfi:-48).

Dan kita benman kepada al-hisab
(perhitungan amal). dimana Allah meng-
hitung amal segenap manusia. Dan kepa-
da setiap hambaNya yang beriman Allah
menyendiri dengannva dan dia mengakui
dosa-dosanya, sebagaimana hal itu dise-



butkan dalam Al-qur’an dan As-Sunnah.
Adapun orang-orang kafir, maka mereka
tidak dihisab sebagaimana dihisabnya
orang yang ditimbang antara kebaikan
dan keburukannya, karena mereka tidak
memiliki kebatkan sama sekali. Tetapi
perbuatan (dosa-dosa) mereka dihitung
dan dihadapkan kepada mereka dan mere-
ka pun mengakuinya. Allah berfirman:
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“Hai manusia, sesungguhnya kamu
telah bekerja dengan sungguh-sungguh
menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan
menemuiNya. Adapun orang yang diberi-
kan kitabnya dari sebelah kanannya,
maka dia akan diperiksa dengan pemerik-
saan yang mudah, dan dia akan kembali
kepada kaumnya (yvang sama-sama ber-
iman} dengan gembira. Adapun orang
vang diberikan kitabnya dari belakang,
maka dia akan berteriak, ‘celakalah aku’.
Dan dia akan masuk kedalam api yang
menyala-nyala  (Neraka). Sesungguhnya
dia dahulu (di dunia) bergembira dikala-
ngan kaumnya (vang sama-sama kafir).
Sesungguhnya dia yakin bahwa dia
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sekali-kali  tidak akan kembali (kepada
Tuhannya). (Bukan demikian), vang
benar, sesungguhnya Tuhannya selalu
melihatnya.” (Al-Insyiqaq.: 6-15).

Dan Al-Bukhari meriwayatkan dalam
shahihnya dari Aisyah radiallahu anha
bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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“Tidak seorangpun yang dihisab pada
hari Kiamat keculi ia binasa’. Maka aku
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bukankah

allah berfirman : “Adapun orang yang
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diberikan kitabnya dari sebelah kanan-
nya, maka dia akan diperiksa dengan
pemeriksaan yang mudah.” Maka Rasul-
ullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ber-
sabda: ‘Sesungguhnya itu adalah al’ardh
(menghadap kepada Tuhan), dan tidak
seorangpun yang diperbincangkan hisab-
nya pada hari Kiamat kecuali ia disiksa.”

Kita juga beriman bahwa setiap
manusia akan diberi kitab (catatan) amal
perbuatannya. Dan jika seorang mukmin
melihat isi lembaran-lembaran kitabnya
yang terdiri dari tauhid, dan amal-amal
shalith maka ia gembira dan bersuka cita.
Kegembiraan itu dilukiskan Allah dalam
firmannya:
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“Adapun orang-orang yang diberikan
kepadanya kitabnya dari sebelah kanan-
nya, maka dia berkata, ‘Ambillah,
bacalah kitabku (ini)’. Sesungguhnya aku
yakin, bahwa sesungguhnya aku akan
menemui hisab terhadap dirtku. Maka
orang itu berada dalam kehidupan yang
diridhai, dalam Surga yang tinggi, buah-
buahannya dekat. (kepada mereka dikata-
kan), ‘Makan dan minumiah dengan
sedap disebabkan amal yang telah kamu
kerjakan pada hari-hari  yang telah
lalu”.(Al-Haqqah: 19-24).

Adapun orang kafir, munafik, dan
orang-orang sesat maka mereka diberikan
catatan amalnya dan sebelah kirinya dan
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dar1 belakang punggung mereka. Ketika
itu orang kafir tersebut berseru dengan ke-
celakaan, kebinasaan dan perkara-perkara
besar lainnya. Allah berfirman:
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“Adapun orang yang diberikan kepa-
danya kitabnya dari sebelah kirinya,
maka dia berkata, ‘Wahai alangkah baik-
nya kiranya tidak diberikan kepadaku
kitabku (ini). Dan aku tidak mengetahui
apa hisab terhadap diriku. Wahai kiranya
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kematian itulah yang menyelesaikan sega-
la sesuaru. Hartaku sekali-kali tidak mem-
beri manfaat kepadaku, telah hilang ke-
kuasaan ku dariku. ‘(Allah berfirman),
‘Peganglah dia lalu belenggulah tangan-
nya ke lehernya. Kemudian masukkanlah
dia ke dalam api neraka yang menyala-
nyala. "(Al-Hagqah:25-31).

G. Al-Mizan (Timbangan) Dan Ash-
Shirath (Titian)

Kita beriman kepada adanya al~mizan
(timbangan). Allah berfirman:
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“Kami akan memasang tmbangan
yang fepat pada hari Kiamat, maka
tiadalah dirugikan seseorang barang

., sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya
seberat biji sawi pun pasti Kami
mendatangkan (pahala)nya. Dan cukup-
lah Kami sebagai Pembuat perhitungan.”
(Al-Anbiya’:47).

Dan Sunnah Nabawiyah telah menun-
jukkan bahwasanya timbangan amal per-
buatan itu memiliki dua daun timbangan
yang tampak secara fisik dan terlthat.
Tinbangan amal tersebut dilakukan sete-
lah selesainya hisab (perhitungan). Perhi-
tungan amal itu adalah untuk menentukan
amal perbuatan {antara yang baik dan
yang buruk), sedangkan {imbangan adalah
untuk menampakkan kadarnya sehingga ba-
tasannva sesual dengan amal perbuatannya.

Kita juga beriman kepada as-Shirath,
yaitu jembatan (Utian) yang terbentang
diatas Neraka Jahannam, yang merupakan
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jalan menuju Surga. Dan semua manusia
akan melewati jembatan (titian) tersebut
sesual dengan amal perbuatannya.

Diantara manusia ada yang melaluinya
dalam sekejap mata, ada yang melaluinya
secepat  kilat, ada vyang melaluinya
seckencang angin, ada yang melaluinya
seperti  kuda yang berlart kencang, ada
yang melaluinya seperti penunggang unta,
ada vang melaluinya dengan berlan, ada
yang melaluinya dengan berjalan biasa,
ada yang melaluinya dengan merangkak,
ada pula yang melangkah sekali langkah
kemudian terjungkal ke dalam Neraka
Jahannam. Dan pada ash- shirath tersebut
terdapat tonggak-tonggak besi yang me-
nyambar manusia dengan sebab perbuatan
mercka. Sedangkan orang yang bisa
melampul  ash-shirath tersebut maka ia
akan masuk suiga.

Dan hendaknya diketahui, bahwa ba-
rang stapa berjalan secara .lurus pada
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shirath Allah yang berarti agamaNya
yang benar di dunia, niscaya ia akan
selamat melalut shirath-Nya di akhirat.
Sebaliknya, barang siapa menentang ash-
shiratul mustagim di dunia, niscaya ia
tidak akan mampu meniti diatas shirath
akhirat.

Dan nanti di hari akhir, di atas shirath
tersebut, orang-orang munafik terpisah
dart orang-orang mukmin. Orang-orang
munafik itu tertinggal dan didahului
orang-orang mukmin, bahkan mereka
dipisah dengan pagar yang menghalangi
mereka bisa sampai kepada orang-orang
mukmin.

H. Surga dan Neraka

Kita beriman kepada adanya surga
yang disediakan Allah bagi orang-orang
beriman. Dan kita juga beriman kepada
adanya neraka yang disediakan Allah
untuk orang-orang kafir. Surga dan neraka
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adalah benar dan tidak ada keraguan akan
(keberadaan) keduanya. Neraka adalah
tempat bagi musuh-musuh Allah, sedang-
kan Surga adalah tempat bagi para keka-
sihNya. Allah berfirman:
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“Maka jika kamu tidak dapat membu-
at (nya) (satu surat semisal Al-Qur’an),
dan pasti kamu tidak akan dapat membuat
(nya) peliharalah dirimu dari neraka
yang bahan bakarnya manusia dan batu,
yvang disediakan bagi orang-orang kafir.
Dan sampaikaniah berita gembira kepada
mereka yang beriman dan berbuat baik,
bahwa bagi mereka disediakan surga-
surga vang mengalir sungai-sungai dida-
lamnya. Setiap mereka diberi rizki buah-
buahan dalam Surga-surga itu, mereka
mengatakan, 'Inilah yang pernah diberi-
kan kepada kami dahulu’, mereka diberi
buah-buahan yang serupa dan untuk
mereka di  dalam-nya ada istri-istri yang
suct dan mereka kekal di dalamnya. ™ (Al-
Bagarah: 24-25).

Banvak sekali gambaran dalam Al-
Qur'an tentang surga dan neraka, juga
tentang kenikimatan dan siksa didalamnya. |
Settap  kali  Allah menvebutkan surga .




maka Allah mengiringkannya dengan
penycbutan neraka, demikian pun seba-
liknya. Kadang-kadang Allah memikat
manusia dengan surga dan menyeru
mereka kepadanya, dan menakut-nakuti
dari neraka serta memperingatkan daripa-
danya. Kadang-kadang pula Allah menga-
barkan tentang apa yang disediakanNya
dari berbagai kenikmatan di surga bagi
para kekasihNya, dan juga mengabarkan
tentang vang disediakanNya didalam
neraka berupa siksa-siksa yang pedih bagi
para musuhiNya.

Kita meyakini bahwa Surga dan nera-
ka 1tu telah diciptakan dan sekarang benar
benar telah ada. Allah berfirman tentang
surga;

. = £

- '/_1 - ] ,
NEISEA TSI AL SEV T LINPA R °

“Disediakan bagi orang-orang yvang
bertagwa. "(ali-Imran: [33).
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Dan tentang neraka, Allah berfirman:
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“Disediakan bagi orang-orang yang
kafir. "(Al-Bagarah: 24).
Nabi shallallahu ‘alatht wa sallam
bersabda:
Slaill saade ale ua;_L Sl ,,_s_w =l 1)
oy W|psww1@1w0uuurub
’ (_,uumouuudmw_,u
“Jika salah seorang “dari kalian me-
ninggal dunia maka diperlihatkan kepa-
danya tempat duduknya pada pagi dan
sore hari. Jika termasuk ahli surga maka
(vang diperlihatkan adalah tempat) ahli
surga, dan jiko termasux ahli neraka

maka (vang diperithatkan adalah tempat)
ahli neraka. '(HR.Al-Bulhari).

Nash-nash  ai-Quran  dan  Sunnah
Nabawiyah btanyak sexal: yang menun-
jukkan adanya sutga dan aergha Karena
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itu Ahlus Sunnah wal Jama'ah sepakat
tentang keberadaan surga dan neraka dan
bahwa keduanya telah diciptakan.

Selanjutnya kita juga beriman bahwa
surga dan neraka itu tidak akan binasa dan
fana, demikian seperti ditegaskan oleh
nash-nash al-Qur’an dan Sunnah Naba-
wiyah. Allah berfirman:
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“(Surga itu) buahnya abadi (demikian
pula) dengan naungannya.” (Al-Ra 'du:33).

Rasulullah  shallaHahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: '
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“Barang siapa masuk surga maka ia
(selalu) merasakan kenikmatan dan tidak
akan bosan, ia kekal dan tak akan mati.”
(HR Musiim).

Diantara dalil tentang kekalnya neraka
dan bahwa ia tidak akan binasa adalah
firman Allah:
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“Dan bagi mereka (orang-orang kafir)
siksa yang kekal.” (al-Ma 'idah:37).
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“Mereka tidak dibinasakan sehingga
mereka mati dan tidak (pula) diringankan
siksa untuk mereka. "’ (Fathir:36).

Ya Allah, kami memohon kepadaMu
akan ridha dan surgaMu serta apa-apa
vang mendekatkan kepada keduanya dari
ucapan dan perbuatan. Dan kami berlin-
dung kepadaMu dari murka dan neraka-
Mu serta apa-apa yang mendekatkan ke-
pada keduanya dari ucapan dan perbuatan.

PR
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BERIMAN KEPADA TAQDIR

A. Makna Beriman kepada taqdir

Yaitu kepercayaan yang pasti bahwa
segala sesuatu, yang balk maupun yang
buruk, semuanya adalah dengan qadha’
dan gadar Allah. Dan Dialah Yang Maha
Berbuat terhadap apa yang la kehendaki,
sesuatu tidak akan terjadi kecuali dengan
kehendakNya, tidak ada sesuatupun yang
keluar dan kehendakNya, tidak suatupun
di alam semesta 1n yang keluar dari tag-

' dirNya, dan tidak akan berjalan kecuah
berdasarkan pengaturanNya, tak seorang-
pun yang bisa mengelak dari takdir yang
telah ditentukan, ia tidak akan melampui
apa vang telah digariskan o Lauhul
Mahfuzh. Dialah yang menciptakan per-
buatan hamba, keta’atan dan kemaksiatan.
Meskipun demikian, Dia memerintah dan
melarang hambaNya, dan dijadikanNya
mereka menentukan pilihan untuk perbua-
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tan mercka sendiri, mereka tidak dipaksa
unfuk melakukannya, tetapi semuanya
terjadi sesuai dengan kemampuan dan ke-
hendak mereka, dan Aliah yang mencipta-
kan mereka serta yang menciptakan ke-
mampuan mereka. Dia memben petunjuk
kepada siapa yang dikehendakiNya de-
ngan rahmatNya dan menyesatkan siapa
yang Dia kehendaki dengan hikmahNya. l
Ia tidak ditanya tentang apa yang la per-
buat, sedang mereka ditanya tentang per-
buatan mereka. ‘

Beriman kepada taqdir Allah adalah |
salah satu rukun iman. Hal itu sebagai-
mana jawaban Rasul shallallahu ‘alaiht
wa sallam kepada Jibril alathis salam
kettka 1a bertanya tentang iman. Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda:
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“Hendaknya engkau beriman kepada
Allah, para malaikatNya, kitab-kitabNya,
rasul-rasulNya, hari akhir dan hendaknya
engkau beriman kepada qadar (taqdir
Allah), yang baik maupun yang buruk.”
(HR. Muslim).

Nabi shallallahu “alaihi wa sallam juga
bersabda:
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“Seandainya  Allah ta’ala  menyiksa
penduduk langit dan bumi, niscaya la me-
nyiksa bukan karena berbuat zhalim
kepada mereka, Dan seandainya la mem-
beri rahmat kepada mereka, niscaya
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rahmat itu lebih baik dari amal perbuatan
mereka. Dan seandainya engkau memiliki
emas sebesar gunung Uhud kemudian
engkau infagkan di jalan allah, tentu hal
itu tidak akan diterima daripadamu se-
hingga engkau beriman kepada gadar,
dan engkau mengetahui bahwa apa yang
(ditagqdirkn) menimpamu pasti tidak akan -
meleset dan apa yang (ditagdirkan) tidak
mengenai dirimu pasti tidak akan menim- ‘
pamu, dan seandainya engkau mati tidak
dalam (kepercavaan) ini, niscaya enghau
menjadi penghuni Neraka.”(HR. Ahmad). 1

Taqdir adalah ketentuan Allah terhadap
segenap makhluk sesuai dengan ilmuNya
terhadap segala sesuatu itu sejak sebelum-
nya, serta sesuai dengan hikmahNya.

B. Tingkatan Beriman kepada Taqdir

Beriman kepada taqdir mencakup
empat perkara :

Pertama, beriman bahwasanya Allah
mengetahui  segala sesuatu baik secara
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global maupun rinci, dan bahwa Allah
subhanahu wata’ala telah mengetahui
segenap makhlukNya sebelum Ia mencip-
takannya, dan la mengetahui rizki-rizki
mereka, ajal mereka, ucapan dan perbua-
tan mereka, segenap gerakan dan diam
mercka, apa yang mereka rahasiakan dan
yang mereka tampakkan, juga mengetahui
siapa diantara mere¢ka yang termasuk
penghuni  Surga dan yang termasuk peng-
huni neraka. Allah berfirman:
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“Dialah allah Yang tidak ada sesem-
bahan yang haq selain Dia. Yang Menge-

tahui yang ghaib dan yang nyata.’ (Al-
Hasyr:22).
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‘Dan sesungguhnya Allah, ilmunya
benar-benar meliputi segala sesuatu.”
(Ath-Thalaq:12).

Kedua, beriman terhadap ditulisnya
qadar (taqdir) tersebut. Yakni bahwasanya
Allah telah menulis segala yang la ketahui
ilmunya sebelumnya dan bahwa semua itu
tertulis di Lauhul Mahfuzh. Allah berfir-
man:

“Tiada suatu bencana pun yang
menimpa di bumi dan (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis
dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum |
Kami menciptakannya. " (Al-Hadid:22).

Dan Nabi shallaliahu “alaihi wa sallam
bersabda:
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“Allah  telah menulis segenap tagdir

makhluk lima puluh ribu tahun sebelum la
menciptakan langit dan bumi. " (HR Muslim).

Ketiga, beriman kepada kehendak
Allah yang tidak sesuatupun dapat meno-
laknya, juga beriman kepada kekuasaan
Allah yang tidak dapat dilemahkan oleh
sesuatupun. Karena 1tu, semua kejadian
teriadi  karena kehendak dan kekuasaan
Allah. Apa vyang di kehendakinya pasti
terjadi dan apa yang tidak dikehendakinya
tidak akan terjadi. Dalilnya adalah firman
Allah;

A
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“Dan kamu sekalian tidak berkehen-
dak kecuali bila dikehendaki Allah. "(Al-
Insan:30).
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“Dan Allah berbuat apa yang dike-
hendakiNya. " (Ibrahim:27).

Keempat, beriman bahwasanya Allah
adalah yang menciptakan segala sesuatu,
Dialah satu-satunya Pencipta, dan setiap
yang selainNya adalah makhluk dan bah-
wa Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Daliinya adalah {irman Allah:

NEREA] :J&)IEJ,«]%;C;ZL? )’i/‘/‘ ‘ﬁf;ﬁ %

“Allah adalak Pencipta segala sesua-
u ' (Ar-Ra'd 16).
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“han Dia telah menciptakan segala
sesuani dan [ia  menerapkan ukuran-
ukurunnya desngon serapi-serapinva. "(Al-
Furgan:2).



Yang wajib kita ketahui adalah bahwa
ukuran-ukuran (tagdir) itu adalah kekua-
saan Allah, dan bahwa semua berjalan
sesuai dengan taqdir dan kehendakNya,
segenap hamba tidak memiliki kehendak
kecuali apa yang dikehendakinya untuk
mereka, apa yang dikehendakiNya untuk
mereka pasti terjadi dan apa yang tidak
dikehendakiNya tidak akan terjadi.

Sebagaimana kita wajib mengetahui
bahwa taqdir pada dasamya adalah raha-
sia Allah terhadap makhlukNya, tidak
seorang malaikat terdekat pun yang dapat
mengetahuinya, juga tidak seorang nabi
yang diutus,

Seorang mukmin senantiasa menyifati
Tuhannya dengan sifat-sifat kesempuma-
an. Karena itu engkau melihat seseorang
sebagal mukmin apabila ia percaya bahwa
setiap perbuatan tidak akan terjadi kecuali
ada hikmah (yang terkandung didalam-
nya), dan jika ia tidak mengetahui hikmah
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ilahiyah dalam suatu perkara maka itu
menunjukkan kebodohannya dihadapan
ilmu Allah yang ilmuNya meliputi segala
sesuatu. Seorang mukmin juga tidak akan
menentang Yang Maha Bijaksana dan
Maha Mengetahut, di mana Dia ttdak di-
tanya tentang apa yang dilakukanNya, na-
mun merekalah yang ditanya.

C. Hukum Berdalih dengan Taqdir
dalam Meninggalkan Perintah Aillah

Sesungguhnya keimanan kita kepada
qadar sebagaimana telah kita jelaskan di
atas tidaklah bertentangan dengan keyaki-
nan bahwa hamba memiliki kehendak dan
kemampuan dalam perbuatan ikhtiariyah
nya, sebab syari’at dan faktanya menun-
jukkan hal tersebut.

Adapun dalilnya menurut syari’at ada-
lah firman Allah tentang kehendak manu-
sia.
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“Maka barang siapa yang menghen-
daki, niscaya ia menempuh jalan kembali
kepada Tuhannya.” (An-Naba’:39).

Adapun tentang kemampuan manusia,
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“Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupan-
nya. la mendapat pahala (dari kebajikan)
vang diusahakannya dan ia mendapat
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakan-
nyva.”' (Al-bagarah:286).

Adapun menurut faktanya, setiap ma-
nusia menyadan bahwa dirinya memiliki
kehendak dan kemampuan untuk berbuat
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atau meninggalkan sesuatu. la juga bisa
membedakan antara apa yang terjadi de-
ngan kehendaknya seperti berjalan atau
yang terjadi dilvar kehendaknya seperti
menggigil. Tetapi, meskipun begitu ke-
hendak dan kemampuan hamba itu terjadi
sesual dengan kehendak allah dan kekua-
saanNya, berdasarkan firman Allah:

N [ PP %4-“\ c-LAu &L_.JL:,§
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“Dan tidaklah kalian itu berkehendak
kecuall jika dikehendaki oleh Allah, " (Al-
Insan:30).

Karena alam semesta ini adalah milik
Allah Ta’ala, maka tidak akan ada sesua-
tupun dalam kepemilikanNya ini yang
diluar ilmu dan kehendakNya.

Beriman kepada taqdir Allah, sebagai-
mana telah disebutkan dimuka, tidaklah
berarti memberikan kesempatan kepada



hamba untuk berdalih dengannya dalam
meninggalkan perintah Allah atau me-
langgar apa yang dilarangNya. Karena itu,
orang yang berdalih dengan taqdir dalam
melakukan perbuatan maksiat, dalilnya
adalah batil dari beberapa segi:

Pertama, Nabi shallallahu ‘alaih1 wa
sallam bersabda:
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“Tidaklah salah seorang dari kamu
melainkan telah dituliskan tempat duduk-
nya, apakah ia termasuk penduduk neraka
atau  penduduk surga. Maka berkatalah
seorang laki-laki dari kaumnya, ‘Tidakkah
(dengan demikian) kita berserah diri saja,
wahai  Rasululiah?'  Beliau menjawab,
‘Tidak. tetapi berusahalah Karena masing-
masing  di mudahkan kepada (ketentuan)
penciptaannya.” (HR. AL-Bukhari).

228



Jadi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
melarang menyerah kepada taqdir.

Kedua, sesungguhnya Allah subhana-
hu wata’ala memerintah dan melarang
hambaNya dengan tidak membebaninya
kecuali sebatas kemampuannya. Allah
berfirman:
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“Bertagqwalah  kepada Allah sesuai de-
ngan kemampuanmu. " (At-Taghabun: 16).

Seandainya hamba 1tu terpaksa dalam
berbuat, berarti dia dibebani dengan se-
suatu yang dia tidak bisa meiepaskan diri
daripadanya. Dan ini adalah batil. Karena
itu, jika seseorang melakukan kemak-
statan karena kebodohannya, lupa atau
dipaksa maka ja tidak berdosa, karena dia
memiliki udzur (alasan syar’i).

Ketiga, taqdir Allah adalah rahasia
tersembunyit vang tidak diketahui kecual



setelah 1a terjadi. Dan kehendak hamba
ada sebelum 1a melakukan sesuatu per-
buatan. Karena itu, kehendaknya untuk
berbuat tidak berdasarkan pengetahuan-
nya terhadap taqdir Allah. Maka, alasan-
nya dengan taqdir tersebut sama sekali
tidak berdasar, sebab seseorang tidak bo-
leh beralasan dengan sesuatu yang tidak
diketahuinya.

Jika orang yang berbuat maksiat itu
menyangkal seraya berkata, sesungguh-
inya maksiat itu telah dituliskan untukku.
Maka harus ditanyakan padanya, ‘sebe-
lum anda melakukan maksiat, apakah
anda mengetahui 1lmu Alah? Selama
Anda tidak mengetahuinya dan Anda bisa
memilih dan memiliki kemampuan, serta
telah dijelaskan kepada anda antara jalan
kebaikan dan keburukan, maka jika anda
melakukan maksiat berarti anda sendirilah
yang sengaja melakukan maksiat tersebut,
anda mengutamakannya dan pada keta’a-
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tan, Karena itu anda harus menanggung
siksa akibat makstat yang anda lakukan.

Keempat, orang vyang beralasan de-
ngan taqdir atas kewajiban yang diting-
galkannya atau kemaksiatan yang dila-
kukannya, jika ada orang yang melanggar
haknya, misalnya dengan mengambil
hartanya atau dicemarkan kehormatannya,
lalu orang 1tu beralasan dengan taqdir
seraya berkata, ‘Jangan salahkan aku,
karena pelanggaranku atas hakmu ini ada-
lah karena taqdir Allah’. Tentu orang
tersebut tidak akan mau menerima alasan
tersebut. Bagaimana ia tidak mau mene- |
rima alasan taqdir dalam pelanggaran .
orang lain atas haknya, tetapi sebaliknya
ia beralasan dengan tagdir untuk dirinya
dalam melanggar hak Allah subhanahu
wata’ala”.
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D. Pengaruh Beriman Kepada Taqdir

Beriman kepada taqdir - suatu kewaji-
ban dan salah satu rukun iman, dimana
mengingkarinya adalah kafir- memiliki
beberapa pengaruh nyata dalam kehidu-
pan manusia. Diantara pengaruh tersebut
adalah :

1. Taqdir merupakan salah satu sebab
yang membuat seseorang bersemangat
dalam beramal dan berusaha untuk men-
capal keridhaan Allah dalam hidup 1.
Beriman kepada taqdir adalah diantara
pendorong kuat kepada setiap mukmin
untuk beramal dan melakukan perkara-
perkara besar dengan penuh keteguhan
dan keyakinan.

Setiap mukmin wajib berikhtiar dengan
bertawakkal kepada Allah sub-hanahu
wata’ala, serta dengan keimanan bahwa
ikhtiar 1tu tidak akan membuahkan hasil
kecuali dengan izin Allah. Sebab Allahlah
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yang menciptakan ikhtiar itu, dan Dia
pula yang menciptakan keberhasilan.

Nabi shallallahu ‘alaithi wa sallam
bersabda:
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“Orang mukmin yang kuat itu lebih baik
dan lebih dicintai Allah dari pada orang
mukmin vang lemah, dan pada masing-
masing ada kebaikannya. Berusa-halah
meraih  apa-apa yang bermanfa’at
bagimu dan  mohonlah pertolongan
kepada Allah, dan jangan bersikap lemah.
Jika engkau tertimpa sesuatu maka

jangan engkau mengatakan, ‘Seandainya
aku melakukan (ini dan itu) tentu akan
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terjadi  begini dan begitu’, tetapi kata-
kanlah , ‘Allah telah mentaqdirkan dan
apa yang di kehendakinya pasti terjadi’,
Karena (ucapan) ‘seandainya’ itu mem-
buka perbuatan setan. "(HR. Muslim).

Karena i1tu, ketika umat islam ingin
mengubah kenyataan yang ada dengan
jihad maka mereka berikhtiar dengan
segala bentuk ikhtiar jihad, lalu mereka
bertawakkal kepada Allah. Mereka tidak
mengatakan, bahwasanya Allah telah
mentaqdirkan  menolong  orang-orang
mukmin dan menghancurkan orang-orang
kafir, lalu mereka mencukupkan yang de-
mikian tanpa persiapan, jihad, kesabaran
dan masuk kemedan perang. Tetapi seba-
liknya, mereka melakukan berbagai hal di
atas, sehingga Allah menolong mercka
dan memuliakan mereka dengan Islam.

2. Diantara pengaruh beriman kepada
tagdir yaitu manusia bisa mengetahui
kemampuan dirinya, sehingga ia tidak
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sombong, bangga atau tinggi hati. Sebab
dia tidak mampu mengetahui apa yang
akan ditaqdirkan, juga tidak mengetahui
apa yang akan terjadi di masa yang akan
datang. Dari sini manusia mengakui kele-
mahan dan kebutuhannya kepada Tu-
hannya senantiasa.

3. Sesungguhnya jitka manusia men-
dapatkan kebaikan maka 1a akan sombong
dan lupa diri, tetap jika diimpa keburu-
kan dan musibah maka ia akan galau dan
sedih. Tidak seorang manusiapun yang
bisa menjaga diri dari kesombongan dan
melampui batas jika mendapatkan kebai-
kan serta kesedihan jika ditimpa keburu-
kan kecuali dengan beriman kepada
taqdir, dan bahwa apa yang terjadi itu
telah ditentukan tagdimya dan telah
diketahui sebelumnya oleh Allah 7Ta'ala.
Salah seorang salaf berkata, ‘barang siapa
tidak beriman kepada taqdir, niscaya
hidupnya terasa berat’.
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4. Beriman kepada tagdir bisa menghi-
langkan berbagai penyakit sosial yang
menimpa masyarakat dan menghilangkan
kedengkian di antara sesama mukmin.
Seorang mukmin tidak mungkin iri dan
dengki terhadap karunia yang diberikan
Allah kepada manusia. Sebab Allahlah
yang memberi mereka rizki dan men-
tagdirkannya untuk mereka, sebab dia
mengetahui, jika 1a iri kepada orang lain
berarti 1a menentang taqdir Allah.

5. Sesungguhnya beriman kepada
tagdir bisa menumbuhkan keberanian hati
untuk menghadap: berbagal tantangan
serta menguatkan keinginan didalamnya.
Karena itu, Ia akan tetap teguh dimedan
jihad dan tidak takut mati, sebab hatinya
telah yakin bahwa ajal itu telah ditentu-
kan, sehingga tidak mungkin 1a mendahu-
lu1 atau terlambat, meski hanya sekejap.

Jika kepercayaan tersebut telah meng-
hunjam kuat dalam hati orang-orang
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mukmin maka mereka akan tetap teguh
dalam peperangan serta terus Ingin
melanjutkan jihad. Beberapa kancah jihad
memberikan contoh-contoh yang sangat
indah dalam hal keteguhan dan ketegaran
dalam menghadapi para musuh, betapa-
pun kekuatan dan besarnya jumlah pasu-
kan mereka, sebab mereka yakin tidaklah
ada sesuatu yang menimpa mereka kecua-
li ia telah dituliskan untuknya.

6. Beriman kepada tagdir akan mena-
namkan berbagai hakikat iman dalam jiwa
setiap mukmin. la senantiasa memohon
pertolongan kepada Allah, bersandar ke-
pada Allah dan bertawakkal kepadaNya
dengan tetap berikhtiar. la selalu mem-
butuhkan kepada Tuhannya, memnta
pertolongan untuk diteguhkan. Dan ia pun
bersikap dermawan sehingga mencintai
kebaikan untuk orang lain, sehingga eng-
kau lihat 1a senang mengasihi manusia
dan memberikan kebaikan kepada mereka.




7. Termasuk pengaruh beriman kepada
taqdir yaitu bahwasanya orang yang ber-
dakwah kepada Allah akan berdakwah
secara terang-terangan dan jelas dihada-
pan orang-orang kafir dan zhalim, ia tidak
takut - karena Allah - terhadap cercaan
orang yang mencerca, ia akan menjelas-
kan kepada manusia hakikat iman dan
menerangkan berbagal  konsekuensinya,
sebagaimana 1a juga akan menjelaskan
kepada mereka berbagai fenomena keku-
furan dan nifaq serta memperingatkan
mereka daripadanya. Demikian pula 1a
akan menyingkap kebatilan dan keboho-
ngan, mengatakan kalimatul haq (perkata-
an vyang benar) dihadapan orang-orang
yang zhalim. Setiap mukmin melakukan
hal-hal tersebut dengan kedalaman iman,
keteguhan kepercayaan kepada Allah,
bertawakkal  kepadaNva, sabar atas apa
yang menimpanya dalam perjalanannya,
sebab 1a yakin bahwa ajal ada di Tangan
Allah semata, dan bahwa nizki hanyalah
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milikNya dan dari sisiNya, dan bahwa
setiap hamba tidaklah memiliki sesuatu-
pun dari padanya, meskipun memiliki
kekuatan dan para penolong.
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